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KATAPENGANTAR 

KEPALA PUSAT BAHASA 

Bahasa menjadi ciri identitas satu bangsa. Melalui 
bahasa orang dapat mengidentifikasi kelompok masyarakat, 
bahkan dapat mengenali perilaku dan kepribadian masyarakat 
penutumya. Oleh karena itu, masalah kebahasaan tidak terlepas 
dari kehidupan masyarakat penutumya. Dalam perkembangan 
kehidupan masyarakat Indonesia telah terjadi berbagai peru bahan, 
terutama yang berkaitan dengan tatanan baru kehidupan dunia 
dan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi, khususnya 
teknologi informasi, yang semakin sarat dengan tuntutan dan 
tantangan globalisasi. Kondisi itu telah menempatkan bahasa asing, 
terutama bahasa Inggris, pada posisi strategis yang memungkinkan 
bahasa itu memasuki berbagai sendi kehidupan bangsa dan 
mempengaruhi perkembangan bahasa Indonesia. Kondisi itu 
telah membawa perubahan perilaku masyarakat Indonesia dalam 
bertindak dan berbahasa. Gejala munculnya penggunaan bahasa 
asing di pertemuan-pertemuan resmi, di media elektronik, dan di 
tempat-tempatumum menunjukkan perubahan perilaku masyarakat 
tersebut. Sementara itu, bahasa-bahasa daerah, sejak reformasi 
digulirkan tahun 1998 dan otonomi daerah diberlakukan, tidak 
memperoleh perhatian dari masyarakat ataupun dari pemerintah, 
terutama sejak adanya alih kewenangan urusan bahasa dan sastra 
daerah menjadi kewenangan pemerintah di daerah. Penelitian 
bahasa dan sastra daerah yang telah dilakukan Pusat Bahasa 
sejak 1974 tidak lagi berlanjut di tingkat daerah. Kini Pusat 
Bahasa mengolah hasil penelitian yang telah dilakukan masa lalu 
sebagai bahan informasi kebahasaan dan kesastraan di Indonesia, 
di samping terus melakukan upaya pemertahanan kehidupan 
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bahasa-bahasa daerah, melalui kerja sama dengan pemerintah 
daerah . Bertambahnyajumlah Balai dan Kantor Bahasa di seluruh 
Indonesia turut menyemarakkan kegiatan penelitian bahasa di 
berbagai wilayah di Indonesia. Tenaga peneliti di unit pelaksana 
teknis Pusat Bahasa itu telah dan terus melakukan penelitian di 
wilayah kerja masing-masing hampirdi setiap provinsi di Indonesia. 
Kegiatan penelitian itu akan memperkaya bahan informasi tentang 
bahasa-bahasa di Indonesia. 
Berbagai persoalan bahasa dan kehidupan masyarakat 
tersebut telah memacu perkembangan ilmu bahasa di Indonesia, 
ada hubungan bahasa dan sosiologi, bahasa dan psikologi, bahasa 
dan ilmu kedokteran, bahasa dan ekologi, bahasa dan geografi, 
bahasa dan antropologi, serta bahasa dan etnografi. Arah penelitian 
ke depan perlu mempertimbangkan lintas bidang ilmu tersebut 
agar hasil penelitian itu dapat memberi manfaat bagi kepentingan 
kemajuan i Imu bahasa dan manfaat bagi kehidupal1 dan pencerdasan 
bangsa. Mengingat betapa pentingnya makna sebuah penelitian, 
termasuk penelitian yang telah dikembangkan menjadi bahan 
penyuluhan, seperti Pedonzan Penyuluhan Bahasa Indonesia ini 
diterbitkan. Sebagai pusat inforrnasi tentang bahasa dan sastra di 
Indonesia, penerbitan buku ini memiliki manfaat besar bagi upaya 
pengayaan sumber infom1asi tentang bahasa di Indonesia . Untuk 
itu, saya menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada 
peneliti yang telah menuliskan hasil penelitiannya dalam buku ini. 
Semoga penerbitan ini memberi manfaat bagi langkah memajukan 
bahasa-bahasa di Indonesia dan bagi upaya pengembangan 
linguistik di Indonesia ataupun masyarakat internasionaL 
Jakarta, 16 September 2008 Dendy Sugono 
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1. 1 Latar Belakang 
Sejak Sumpah Pemuda, 28 Oktober 1928 bahasa Indonesia 
didudukkan sebagai bahasa nasional dan berdasarkan UUD 1945, 
Bab XV, Pasal 36, bahasa Indonesia dikukuhkan sebagai bahasa 
negara. Sebagai bahasa nasional bahasa Indonesia mengemban 
fungsi sebagai (1) lambang kebanggaan nasional, (2) lambang 
jati diri nasional, (3) alat pemersatu berbagai masyarakat yang 
memiliki Jatar budaya dan bahasa yang berbeda-beda, dan (4) 
alat perhubungan antarbudaya dan antardaerah. Sebagai bahasa 
negara bahasa Indonesia mengemban fungsi sebagai (1) bahasa 
resmi kenegaraan, (2) bahasa pengantar resmi di lembaga­
lembaga pendidikan, (3) bahasa resmi daJam perhubungan pada 
tingkat nasional untuk kepentingan perencanaan dan pelaksanaan 
pembangunan serta pemerintahan, dan (4) bahasa resmi di dalam 
pembangunan kebudayaan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan 
serta teknologi modem. 
Dengan memperhatikan berbagai fungsi bahasa Indonesia 
tersebut, diperlukan upaya pembinaan penggunaan bahasa 
Indonesia. Upaya seperti dimaksudkan dirasakan perlu untuk 
melengkapkan penguasaan bahasa Indonesia yang telah diperoleh 
melalui pendidikan fonnal di sekolah-sekolah, yang pad a 
umumnya berupa pembelajaran secara teoretis. Balai Bahasa 
Yogyakarta selaku institusi yang bertugas menangani masalah 
kebahasaan, tennasuk bahasa daerah dan bahasa Indonesia, 
merasa berkepentingan untuk mengadakan penyuluhan bahasa 
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Indonesia dengan model pembelajaran yang berbeda dengan 
model pembelajaran yang diberlakukan di sekolah-sekolah. 
Untuk mendukung terlaksananya program penyuluhan diperlukan 
sarana dan prasarana penyuluhan yang memadai. Yang tergolong 
prasarana itu ialah OHP, LCD, dan laptop. Yang tergolong saran a 
ialah penyuluh dan bahan ajar. Bahan ajar merupakan salah satu 
unsur penting dalam pelaksanaan penyuluhan bahasa Indonesia. 
Seiring dengan pelaksanaan penyuluhan, penyempumaan 
bahan penyuluhan pun terus dilakukan. Pada tahun 1980-an 
diterbitkanlah hasil penyempumaan buku-buku seri penyuluhan 
dan Buku Praktis Bahasa Indonesia. Di samping itu, pada tahun 
yang sama diterbitkan pula buku Bahm1 Penyuluhan Bahasa 
Indonesia yang menyajikan (1) pembinaan bahasa Indonesia, (2) 
ejaan, (3) tata istilah, (3) pemilihan dan pembentukan kata, (4) 
tata kalimat, (5) pemaragrafan, dan (6) bahasa surat dan laporan 
teknis. 
Penyelenggaraan penyuluhan bahasa Indonesia ideaInya 
disesuaikan dengan perbedaan sifat kebutuhan. Berdasarkan hal 
itu, pemilahan setidaknya dapat dikelompokkan ke dalam tiga 
kepentingan, yaitu (1) kepentingan administratif, (2) kepentingan 
jumalistik, dan (3) kepentingan pengajaran. Berdasarkan 
pengalaman, kebutuhan penyuluhan untuk kepentingan pengajaran 
relatif dominan. Untuk itu, diperlukan pedoman penyuluhan 
bahasa Indonesia bagi guru. Materi dalam pedoman itu mengarah 
pada kepentingan guru, dalam pengertian guru sebagai (1) tenaga 
pengajar yang harus menguasai bahan ajar dan (2) sebagai tenaga 
profesional yang harus terus meningkatkan keprofesionalannya. 
Oleh karena itu, perlu disusun bahan penyuluhan bahasa Indonesia 
dengan fokus permasalahan pada kasus-kasus kebahasaan yang 
belum terwadahi dalam sistem pengajaran bahasa Indonesia secara 
formal. Dalam hubungan peningkatan keprofesionalan guru perlu 
disusun pedoman penyusunan karya ilmiah. 
Karena pedoman hanya memuat kerangka utama 
permasalahan, sa at menyuluhkan, penyuluh diharap melakukan 
pengembangan dan improvisasi sesuai dengan kondisi lapangan. 
Selain itu, pedoman penyuluhan ini juga memuat perihal strategi 
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dan evaluasi penyuluhan. Pembicaraan evaluasi mencakup evaluasi 
terhadap pesuluh maupun penyuluh. 
1.2 Tujuan 
Tujuan disusunnya pedoman penyuluhan bahasa Indonesia 
ini mencakup tiga pennasalahan. Pertama, membantu penyuluh 
di dalam mempersiapkan bahan penyuluhan. Yang harus disadari, 
selama penyuluhan, penyuluh diharapkan mampu melakukan 
pengembangan terhadap bahan. Kedua, membantu penyuluh di 
dalam mempersiapkan strategi penyuluhan dengan memperhatikan 
kelompok sasaran. Ketiga, membantu di dalam melaksanakan 
evaluasi, baik untuk pesuluh maupun penyuluh. 
1.3 Sistematika Penyajian 
Bab I Pendahuluan membahas latar belakang, tujuan, dan 
sistematika penyajian. Bab II Materi Penyuluhan mencakup 
(1) pembentukan dan pemilihan kata, (2) pengalimatan, dan (3) 
pemaragrafan. Bab III berisi Strategi Penyuluhan yang menawarkan 
cara-cara menyuluh dan menyampaikan bahan. Bab IV berisi 
Penilaian Penyuluhan yang memuat teknik-teknik penilaian 
terhadap pesuluh maupun penyuluh. Bab V berisi Penutup yang, 
di antaranya, berupa saran penyempumaan pedoman penyuluhan 
bahasa Indonesia. 
Pendahuluan 3 
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BABII 
MATERI PENYULUHAN BAHASA 
INDONESIA 
Materi penyuluhan Bahasa Indonesia dibagi ke dalam dua 
kelompok, yaitu materi untuk guru dan materi untuk stafadministrasi 
perkantoran. Pemilahan itu didasarkan pada kenyataan bahwa 
kepentingan mengenai kebahasaan bagi dua kelompok tersebut 
berbeda. Fokus kepentingan pad a guru mencakupi keseluruhan 
kaidah kebahasaan sesuai dengan tuntutan keprofesionalan seorang 
guru. Fokus kepentingan pada staf administrasi perkantoran 
bertalian dengan keperJuan tata naskah, antara lain tata persuratan 
dan tata pelaporan. Materi bagi staf administrasi perkantoran lebih 
bertalian dengan tata kalimat dan ejaan. 
Materi penyuluhan Bahasa Indonesia bagi kelompok 
guru juga dipilah menjadi dua, yaitu materi untuk guru Bahasa 
Indonesia dan non-Bahasa Indonesia. Pemilahan itu didasarkan 
pada kenyataan bahwa kepentingan tentang kebahasaan bagi dua 
kelompok tersebut berbeda. Fokus kepentingan pada guru Bahasa 
Indonesia mencakupi keseluruhan kaidah kebahasaan sesuai materi 
yang harus diajarkan kepada siswa. Selain itu, kelengkapan materi 
juga disesuaikan dengan tuntutan keprofesionalan seorang guru. 
Fokus kepentingan pada guru non-Bahasa Indonesia bertalian 
dengan pemanfaatan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar 
dalam kegiatan belajar belajar-mengajar di samping tuntutan 
keprotesionalan. 
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Fokus mata suluh pada guru Bahasa Indonesia mcliputi 
seluruh materi pemelajaran Baha a Indonesia s p rti terinci dalam 
kurikulum terbaru. Fokus mata suluh pada guru non-Bahasa 
Indonesia meliputi seluruh materi Bahasa Indonesia secal'a umum, 
terutama untuk keperluan komuni kasi secara Iisan mauplill tulis . 
Materi penyullihan bagi guru bahasa Indonesia meliputi 
seluruh materi seperti yang tercan tum pada kurikulum. Kurikulum 
yang digunakan sebagai referensi penyusunan materi suluh ialah 
ku rikllium SLIA dengan pertimbangan sebagai kurikulum yang 
paling lengkap jika dibandingkan dcngan kurikulum SD maupun 
SLI P. Akan tetapi materi yang disu luhkan tidak serinci yang 
tertera pada kllrikulum, melainkan difokuskan pada butir-butir 
yang dianggap problematik. 
Butir-butir yang dianggap problematik itu dipilah berdasarkan 
macam aspek kebahasaan, yaitu (I) pembentukan dan pemi lihan 
kata, (2) ka limat, dan (3) paragraf dan wacana. Butir-butir 
probl matik tersebut disajikan dalam tabel yang berbeda-beda. 
2.1 Bentnk dan Pilihan Kata 
2.1.1 Permasalahan pada Pemhentukan Kata 
Yang dimaksudkan dengan pembentukan kata adalah 
prosedur menurunkan kata baru dari kata yang sudah ada. 
Prosedur itu berkenaan dengan proses morfologi yang mencakupi 
pengimbuhan, pengulangan, pemajemukan, dan kombinasi. 
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Tabell 

















No. Kompelensi Dasar Pokok Bahasan Materi Indikator 
1. Pengimbuhan 1. Awalan 1. Awalan meN­
2. Awalan peN-, per-, dan pe-
Mampu menggunakan awalan meN-, peN-, 
per-, dan pe- dengan benar 
2. Akhiran Akhiran -kan dan -an Mampu menggunakan akhiran -kan dan 
-an dengan benar 
3. Imbuhan Gabung Imbuhan Gabung meN-/-kan dan Mampu menggunakan imbuhan gabung 
meN-/-i meN-/-kan dan meN-/-i dengan benar 
2. Pengulangan Pengulangan semu dan Cara membedakan ulang semu Mampu membedakan dan menggunakan 
pengulangan biasa dan ulang biasa kala ulang semu dan ulang biasa dengan 
benar. 
3. Pemajemukan Seniuk dan Makna Kala 
Majemuk 
1. Memahami makna kala 
majemuk 
2. Cara membedakan kala maje-
Mampu memahami makna kala majemuk 
Mampu membedakan dan menggunakan 
muk dengan frase kala majemuk dan frase 
4. Kombinasi Pengulangan dan 1. Dan-Dan dengan D-Dan Mampu memahami, menggunakan, dan 
Pengimbuhan menyusun kala lurunan berpola Dan-Dan 
2. meND-NO dengan D-meND 
dengan D-Dan 
Mampu memahami, menggunakan, dan 
menyusun kala lurunan berpola meND-NO 
dengan D-meND 
Contoh kasus dari materi pada Tabel 1, beserta penjelasannya, 
dapat dilihat pada uraian berikut. 
(a) Problematik pad a kata berawalan 	mcN- secara umum dapat 
diklasifikasi sebagai berikut. 
a. 	 Kesalahan dalam memperkirakan bentuk dasar, misalnya 
bentuk bersaing antara mengubah dan mcrubah. 
b. 	 Kesalahan daJam menerapkan kaidah peluluhan bagi ben­
tuk dasar berawal Ik, p, t, s/, tetapi berupa kluster. Misal­
nya menglasifikasi dan mengklasifikasi. 
c. 	 Penyimpangan kaidah Ik, p, t, sl karena BD yang merupak­
an kata serapan . Misalnya mempopulerkan dan memop
ulerkan, menargetkan dan nzenlargelkan, nzenzperkosa dan 
memerkosa 
d. 	 Penyimpangan kaidah untuk memperlihatkan bentuk yang 
berbeda dengan makna yang juga berbeda. Misalnya men­
gopi 'minum kopi' dan mengkopi 'menggandakan'; meng
kaji dan mengaji 
e. 	 Penyimpangan kaidah karena kekeliruan dalam membe­
dakan an tara suku awal pada bentuk dasar dan awalan 
memperkosa dan memerkosa; mentertawakan dan menert
awakan, menerjemahkan dan menterjenahkan. 
(b) Problematik awalan peN-i-an dan per-i-an, peN- dan pe­
a. 	 peN-i-an dan per-i-an 

pemukiman x permukiman; 

Bentuk pemukiman berasaJ dari peN-i-an + mukim; 
bukan daripe-i-an + mukim. Hal itu sesuai dengan makna 
bentuk pemukiman 'hal memukimkan' sebagai derivasi 
dari bentuk memukimkan 'menjadikan bennukim'. Dari 
sisi lain, peN- pad a bentuk itu menjadi pe- karena ben­
tuk dasar mukim sudah berawal dengan bunyi nasal, yang 
dalam hal ini bunyi m. 
Bentuk permukiman berasal dari per-i-an + mukim 
sesuai dengan makna permukiman yang berarti 'hal ber­
mukim', sebagai derivasi dari bentuk bermukim '(dengan 
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keinginan sendiri) bennukim'. 

Secara induktif, kasus seperti yang dicontohkan dapat di­





meN-l-kan 'menjadikan seperti pad a BD ' ~ peN-I-an 

'hal melakukan BD' 

ber- 'dengan keinginan sendiri melakukan BD' ~ per­

I-an ' hal melakukan BD karena keinginan sendiri'. 

Berikut contoh lain . 
pendarahan xperdarahan pengumpulan xperkumpulan 
pembauran xperbauyan penyatuan xpersatuan 
pencampuran xpercampuran penunj ukan x pertunjukan 
b. peN- dan pe-
Bentuk peninju be rasa I dari peN- + tinju. Hal itu ses­
uai dengan makna bentukpeninju 'yang meninj u' sebagai 
derivasi dari bentuk meninju 'melakukan tinju ' . Dari sisi 
lain, peN- pada bentuk itu menjadi pen- sementara bunyi t 
pad a awal bentuk dasar luluh, sesuai dengan kaidah. 
Bentuk petinju berasal dari pe- + tinju bukan dari 
peN- + tinju. Bahwa bentuk petinju bukan dari peN- + 
tinju terbukti dengan maknanya yang berbeda dengan 
makna peninju. Dalam hal ini, makna petinju ialah 'orang 
yang mempunyai pekerjaan bertinju'. Jadi, sesuai dengan 
maknanya awalan pe- menyatakan makna 'profesi'. Di I uar 
kasus yang sejenis itu, awalan pe- juga menyatakan mak­
na 'orang yang di-BD'. Perbedaan antara makna pe- seb­
agai pengungkap makna 'profesi' dan 'orang yang di-BD' 
dapat dirumuskan sebagai berikut. Pada yang bennakna 
'profesi' bentuk dengan awalan peN-nya tidak berkaitan 
dengan profesi. Sebaliknya, pada awalan pe- yang men­
gungkapkan makna 'orang yang di-BD', bentukpeN-nya 
menyatakan makna 'profesi'. Kaidah itu dapat dilihat pada 
contoh petatar dan penatar. Pada petatar yang berawalan 
pe-, makna yang diungkapkan tidak berkaitan dengan pro­
fesi, tetapi menyatakan makna 'orang yang di-BD'. Seba­
liknya, pada penalar yang berawalan peN-, makna yang 
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diungkapkan ialah 'profesi'. Berikut ialah contoh lain . 
pemburu xpeburu 
penerjun x peterjun 
pembalap x pebalap 
(c) Problernatik akhiran -kan dan -an 
Akhiran -kan berfungsi rnernbentuk verba irnperatif 
sedangkan akhiran -an berfungsi rnernbentuk kata benda. 
Contoh: 
kerjakan x kerjaan 

keluarkan x keluaran 

masukkan x masukan 

pijakkan x pijakan 

(d) Problernatik irnbuhan gabung meN-/-kan dan meN-/-i 
Kedua irnbuhan gabung itu berfungsi rnernbentuk 
kata kerja. Jika verba bentuk dasar sarna, perbedaan terjadi 
pada peran fungsi sintaktis konstituen letak kanan. 
Contoh: 
menugaskan x menugasi 

membawahkan x membawahi 

menjalankan x menjalani 

memenangkan x memenangi 

(e) Problernatik kata ulang sernu dan kata ulang 
< =--­
~ ~ V' 
~ l:: ~ 
.:: <C ;s 
en CD E 
:::> .... ffia. CI. 
a: ~ ru 
~ ~ ~ 
w 
___I~ 
Kata ulang sernu adalah bentuk ulang yang sekaligus 
sebagai bentuk dasar. Kata ulang adalah hasil perulangan 
atas sebuah bentuk dasar. 











Problernatik kata rnajemuk dan frasa 
Kata majemuk adalah gabungan kata yang rnemiliki 
makna yang baru. Frasa adalah gabungan kata yang mem­
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pertahankan makna unsur-unsumya. 















(g) Problematik pada bentuk kombinasi 
Kata turunan yang dibentuk dengan beberapa proses 
morfologi. Misalnya gabungan pengimbuhan dan peru lang­
an. Contoh problem antara D-DalJ dan Dan-Dan: 
pllj i-pujian x pujian-pujian 
lempar-lcmparan x lemparan-lemparan 
minum-minuman x minuman-minuman 
Pada banyak kasu bentuk D-Dan merupakan bentuk 
nonformal dari bentuk Dan-Dan. 
Contoh problem antara meND-ND dan D-meND : 
menendang-nendang x tendang-menendang 
mengejar-ngejar x kejar-mengejaT 
menawar-nawar x tawar-menawar 
2.1.2 Permasalaban pada Pemilihan Kata 
Yang dimaksudkan dengan pemilihan kata adalah prosedur 
menentukan kata yang akan digunakan demi kecermatan pesan. 
Prosedur pemilihan kata berkenaan dengan pemertimbangan 
terhadap (a) ketepatan, (b) kebenaran, dan (c) kelaziman. 



























1. Kelepalan makna 
1. Kebenaran berdasarkan 
kaidah 
Materi 
1. Jenis relasi makna 
1. Benluk bersaing karena 
kesalahan kaidah 
Indikator 
Mampu memahami dan menggunakan 
kala dengan cermal dalam hubungan 
dengan penghiponiman , penyinoniman, 
penganloniman, pemeroniman 
Mampu memilih kala yang benar sesuai 
kaidah 
3. Kelaziman 1. Kelaziman dalam 
pemakaian 




lukan kelaziman sebuah 
kala 
Mampu memahami dan menggunakan 
kala-kala yang menyimpang dari kaidah 
karena perkembangan makna 
Mampu menggunakan kala yang lazim 
berdasarkan pertimbangan geografis. 
1emporCll.J9ras, slrata so~__... _ 
Contoh kasus dari rnateri pad a Tabel 2, beserta penjelasannya, 
dapat dilihat pada uraian berikut. 
(1) 	Ketepatan 
Pernilihan kata secara tepat adalah rnernilih kata dari seke­
lornpok kata yang rnernperlihatkan kerniripan, baik karena sifat 
kohiponirni rnaupun sinonirni. Problernatik seperti dirnaksud­
kan di antaranya, dapat dilihat pad a daftar kata berikut, yaitu 
melihal, memandang, menatap, melirik, menonlon, melolol 
Secara urn urn seluruh kata tersebut rnerniliki rnakna 
urnurn melihat. Perbedaan secara kohiponim terjad i pad a ke­
lompok kata memC1ndang, menalap, melirik, menon/on, me/o
tot. Narnun, masing-masing kata tersebut memiliki perbedaan 
makna yang dapat sal ing membedakan. Kata memandang 
merni liki makna 'melihat sesuatu dari jarak yang relati f jauh'. 
Kata menatap memiliki makna ' melihat sesuatu dengan tan­
pa berkedip'. Kata melirik memiliki rnakna ' melihat sesuatu 
dengan ekor mata' . Kata menon/on memiliki makna 'melihat 
sesuatu dengan objek yang spesifiks (film, sepak bola, dan seb­
againya)'. Kata melotot mem iliki rnakna 'melihat sesuatu den­
gan rnernbesarkan bola mata'. Ke lirna kata yang berhiponimi 
tersebut, rnasing-rnasing, dapat digunakan sesuai dengan kete­
patan rnaknanya. 
Berikut contoh kasus lain yang sejenis. 
I. 	 mengamati, memperhatikan, meneliti, mengkaji 
2. 	 membawa, mengangkut, menjinjing, mengangkut, mengu­
sung 
3. 	 besar, raya, agung, akbar; 
(2) Kebenaran 
1. 	 Bersaing secara Morfologis 
Pernilihan kata yang bersaing secara rnorfologis 
adalah mernilih kata di antara pasangan kata yang ben­
tuknya rnirip, tetapi tidak benar secara kaidah pernbentu­
kan kata. Contoh dapat dilihat pada pasangan kata lampak 
x nampak. Bentuk kata dasar dari dua pasangan kata terse-
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but iaJah tampak. Oleh sebab itu, bentuk yang benar dari 
pasangan itu ialah tampak. Bentuk nampak salah karena 
adanya interferensi prefiks nasal dari bahasa Jawa atau di­
aJek Melayu Betawi. 
Kasus sejenis yang memperlihatkan bentuk mirip 
karena penyimpangan kaidah mOlfologis dapat diJihat 
pada pasangan-pasangan berikut. 
1. 	 mencicil x menyicil x nyicil 
2. 	 mengecat x mencat 
3. 	 mengesampingkan x mengenyampingkan 
4. 	 menerjemahkan x menterjemahkan 
2. 	 Penyimpangan Morfologis karena Perkembangan 
Makna 
Pemilihan kata pada kasus ini ialah memilih kata di 
antara pasangan kata yang salah satunya salah seeara mor­
foJogis, tetapi dikeeuaJikan karena perkembangan makna. 
Contoh untuk itu dapat dilihat pada pasangan kata mengaji 
x mengkaji. Kata yang benar seeara kaidah ialah mengaji. 
Namun, karena pada perkembangannya muneul makna 
baru, yaitu 'mempelajari sesuatu seeara ilmiah' yang ber­
beda dengan makna asal, yaitu 'membaeaAI Quran', ben­
tuk mengkaji diperbolehkan. 
Contoh kasus yang sejenis dapat dilihat pada pasan­
gan kata berikut. 
mengopi x mengkopi (segejala, tetapi bentuk mengkopi 
'menyalin' tidak baku) 
(3) Kelaziman 
Pemilihan kata berdasarkan keJaziman adaJah memilih 
kata yang paling umum digunakan demi keeepatan dan kete­
patan makna. Prinsip kelaziman harus mempertimbangkan 
faktor geografis, temporal, laras, dan strata sosiaJ. Kelaziman 
berdasarkan pertimbangan faktor geografis dapat dilihat pada 
eontoh perlu x butuh. Kelaziman berdasarkan pertimbangan 
faktor temporal dapat dilihat pada eontoh babu x pembantu 
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x pramuwisma. Kelaziman berdasarkan pertimbangan faktor 
laras dapat dilihat pada contoh air kencing x air seni x urine. 
Kelaziman berdasarkan peltimbangan faktor strata sosial dapat 
dilihat pada contoh kedai x gerai x warung atau hamil x bun­
ting. 
2.2 Tata Kalimat 
Yang dimaksudkan dengan tata kalimat adalah kaidah 
yang mengatur bagaimana merangkai sejumlah kata sehingga 
membentuk sebuah kalimat. Adapun yang dimaksudkan dengan 
kalimat adalah rangkaian kata yang sudah mengungkapkan 
gagasan secara utuh. Secara lisan kalimat ditandai dengan adanya 
kesenyapan, intonasi tertentu, dan kesenyapan akhir. 
























Materi Suluh Tata Kalimat 

No. Kompetensi Dasar Pokok Bahasan Materi Indikator 
1. Kalimat Efektif 1. Penataan 1. Pemisahan satuan-satuan Mampu memisah satuan-satuan gagasan I 
gagasan gagasan dengan memanfaatkan tanda baca dengan 
2. Pengurutan satuan-satuan 
cermat. 
Mampu mengurutkan satuan-satuan gagasan I 
gagasan berdasarkan kelogisan. I 
2. Kerancuan 1. Subjek dan keterangan Mampu membuat kalimat dengan tidak meran­
struktur cukan subjek dan keterangan (dengan mem­
perhatikan diatesisnya). 
2. Subjek berpreposisi Mampu membuat kalimat dengan tidak meran­
cukan subjek dari keterangan (dengan meng­
hilangkan preposisinya). 
3. Aktif-pasif Mampu membuat kalimat pasif tanpa meran­





1. Informasi yang berlebih 
karena pengulangan sinonimi 
2. Informasi yang berlebih 
karena pengulangan sehu­
bungan berlakunya prinsip 
ketercakupan 
Mampu membuat kalimat dengan tidak melaku­
kan pengulangan kata yang bermakna sama. 
Mampu membuat kalimat dengan tidak 










1. Kerancuan pola majemuk 
Indikator 
Mampu membuat kalimat majemuk bertingkat 
bertingkat dari majemuk atau setara dengan benar. 
setara 
2. Ketiadaan induk kalimat Mampu memperlihatkan keberadaan induk 
dan anak kalimat pada sebuah kalimat 
majemuk bertingkat dengan memanfaatkan 
konjungsi secara cermat. 
3. Kesejajaran 1. Ketaksejaja- Ketaksejajaran dalam perang- Mampu membuat frase yang memperlihatkan 









pengimbuhan atau jenis katanya. 
Mampu membuat kalimat yang memperli­
hatkan kesetaraan struktur klausa-klausa 





















2.2.1 Pemisahan Satuan-Satuan Gagasan 
Pemisahan satuan-satuan gagasan sebagai salah satu strategi 
penataan gagasan untuk membentuk kalimat efektif dapat 
memanfaatkan tanda baca (tanda titik, tanda koma, tanda titik 
koma, dan tanda titik dua). Berikut contoh penerapan tanda titik 
sebagai pemisah satuan-satuan gagasan. 
(1) 	 Irak beribu kota di Baghdad terdapat beberapa 
prasasti atau peninggalan bersejarah di Irak pernah 
berdiri kerajaan yang terkenal, yaitu Babylonia. 
Kalimat contoh tersebut terdiri atas empat gagasan 
(sesuai dengan adanya empat proposisi), yaitu (1) Irak beribu 
kota di Bagdad, (2) di Bagdad terdapat beberapa prasasti atau 
peninggalan sejarah, (3) adanya berbagai peninggalan sejarah 
membuktikan beberapa hal, dan (4) di lrak pemah berdiri kerajaan 
terkenal, yaitu Babylonia. Pada prinsipnya penataan gagasan 
ialah menggabungkan gagasan-gagasan yang relatif dekat dengan 
memanfaatkan konjungsi secara cermat atau mengalimatkan sendiri 
gagasan-gagasan yang relatif jauh. Karena gagasan (1) dan (2) 
relatif dekat, kedua gagasan itu digabungkan dengan memnfaatkan 
konjungsi yang sehingga membentuk Irak yang beribu kota di 
Bagdad memiliki beberapa prasasti atau peninggaJan sejarah. 
Gagasan (3) dan (4) memperlihatkan hubungan yang relatif jauh 
dengan gagasan (1) dan (2) sehingga perlu dipisahkan dengan tanda 
baca titik. Gabungan gagasan (3) dan (4) membentuk gabungan 
infonnasi peninggalan sejarah tersebut membuktikan bahwa di 
Irak pemah berdiri kerajaan terkenal, yaitu Babylonia. Dengan 
demikian, pembenaran contoh tadi menjadi sebagai berikut. 
(1a) Irak yang beribu kota di Bagdad memiliki beberapa 
prasasti atau peninggalan sejarah. Peninggalan se­
jarah terse but membuktikan balrwa di Irak pernah 
berdiri kerajaan terkenal, yaitu Babylonia. 
18 	Pedoman Penyuluhan Bahasa Indonesia 
2.2.2 Pengurutan Satuan-Satuan Gagasan 
Pengurutan satuan-satuan gagasan sebagai salah satu strategi 
penataan gaga san untuk membentuk kalimat efektif diwujudkan 
dengan mengubah susunan urutan dengan kemungkinan 
penggantian atau penghilangan gagasan yang tidak relevan. 
Berikut contoh penerapannya. 
(2) 	 Peraturan Daerah untuk menata kawasan pemuki­
man penduduk sedang disusun pemerintah daerah 
setempat, menyangkut detail tata ruang kawasan itu 
sebagai tindak lanjut Keppres No. 48/1984 tentang 
penanganan khusus pemukiman di Surabaya. 
Kalimat contoh (2) terdiri atas dua gagasan (sesuai dengan 
adanya dua propos is i), yaitu (1) peraturan daerah yang menyangkut 
detail tata ruang dan kawasan pemukiman penduduk di Surabaya 
sedang disusun pemerintah daerah setempat dan (2) penyusunan 
peraturan daerah itu sebagai tindak lanjut Keppres No. 4811984 . 
Dengan demikian, pembenaran contoh (2) tadi menjadi sebagai 
berikut. 
(2a) Peraturan daerah yang menyangkut detail tata ni­
ang dan kawasan pemukiman penduduk di Surabaya 
sedang disusun pemerintah daerah setempat. Pe
nyusunan peraturan daerah itu sebagai tindak lanjut 
Keppres No. 48/1984. 
2.2.3 Kerancuan Subjek dan Keterangan 
Kerancuan subjek dan keterangan disebabkan oleh adanya 
preposisi yang tidak sesuai dengan diatesis. Ketaksesuaian itu dapat 
dirinci sebagai berikut. Konstituen berpreposisi secara gramatikal 
hanya mengisi fungsi keterangan, bukan subjek. Dalam struktur 
sepel1i itu dituntut predikat yang berupa verba pasif. Sebaliknya, 
konstituen tak berpreposisi secara gramatikal mengisi fungsi 
subjek sehingga dapat diikuti oleh predikat yang berupa verba 
aktif. Berikut contoh kasusnya. 
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(3) 	 Dalam pengajuan seorang terdakwa di depan sidang 
memerlukan data yang berupa berkas jakta kejadian 
yang dituduhkan kepadanya. 
Dalam contoh (3), konstituen dalam pengajuan seorang 
terdakwa di depan sidang mengisi fungsi keterangan. Dengan 
demikian, verba pengisi predikat hams berupa verba pas if, yaitu 
diperlukan. Sebaliknya, jika konstituen dalam pengajuan seorang 
terdakwa di depan sidang akan difungsikan sebagai subjek, 
preposisi dalam dihilangkan. Predikat yang berupa verba aktif, 
yaitu memerlukan tidak perlu diubah. Kemungkinan pembenaran 
contoh (3) menjadi sebagai berikut. 
(3a) Dalam pengajuan seorang terdakwa di depan sidang 
diperlukan data yang berupa berkas jakJa kejadian 
yang dituduhkan kepadanya. 
(3b)Pengajuan seorang terdakwa di depan sid(mg me­
merlukan data yang berupa berkas jakta kejadian 
yang dituduhkan kepadanya. 
2.2.4 Kerancuan Subjek Berpreposisi 
Kerancuan pada kalimat jenis ini disebabkan oleh adanya 
preposisi pad a konstituen yang seharusnya mengisi subjek. 
Pembenaran untuk kesalahan semacam itu dilakukan dengan 
menghilangkan preposisi. Berikut contoh dan pembenarannya. 
(4) Kepada semua cabang yang menghadapi masalah 
kemacetan /credit diharuskan secepatnya melapor ke 
pusat. 
(4a) Semua cabang yang menghadapi masalah kemacetan 
/credit diharuskan secepatnya melapor ke pusat. 
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2.2.5 Kerancuan Aktif dan Pasif 
Kerancuan aktif dan pasif disebabkan oleh adanya adverb 
(kata tam bah) yang menyelai antara persona dan verba . Untuk 
menjadi aktif, verba ditambah prefiks me- . Untuk menjadi pasif, 
adverb dipindahkan ke posisi sebelum persona. Berikut contoh 
kasus dan pembenarannya. 
(5) 	 Saya sudah katakan bahwa peningkatan mutu dan 
disiplin pegawai itu tidak mudah. 
(Sa) Saya sudah mengatakan bahwa peningkatan mutu 
dan disiplin pegawai itu tidak mudah. 
(5b) Sudalr saya katakan bahwa peningkatan mutu dan 
disiplin pegawai itu lidak mudah. 
2.2.6 Redundansi karena SiDonimi 
Yang dimaksudkan dengan redundansi karena sinonimi 
adalah kelewahan informasi karena terjadinya sinomml. 
Pembenaran redundansi jenis ini ialah dengan menghilangkan 
. salah satu kata yang bersinonimi. Berikut contoh permasalahan 
dan pembenarannya. 
(6) 	 Dalam penertiban pedagang kaki lima diperlukan 
keterlibalan berbagai pihak, seperti misalnya ke­
polisian, kehakiman, pejabal pemerintah, LSM 
(6a) Dalam penertihan pedagang kaki lima diperlukan 
kelerlibalan berbagai pihak, misalnya kepolisian, 
kehakiman, pejabal pemerintah, LSM 
(6b)Dalam penertiban pedagang kaki lima diperlukan 
keterlibatan berbagai pihak, seperti kepolisian, ke­
hakiman, pejabat pemerintah, LSM 
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Contoh lain yang sejenis dapat dilihat pada kalimat-kalimat 
berikut. 
(7) 	 Bersama ini kami lampirkan daftar nama-nama 
ealon peserta penataran guru matematika. 
(8) Kesuksesan dunia pendidikan 	menuntut perbaikan 
dalam banyak hal, an tara la;n guru yang profe­
sional, bahan ajar yang mendukung, kurikulum yang 
sempurna, dan sehagainya. 
2.2.7 Redundansi karena Ketercakupan 
Yang dimaksudkan dengan redundansi karena ketercakupan 
adaJah keJewahan informasi karena penambahan informasi 
yang sebenarnya sudah menjadi bagian dari informasi lain yang 
sudah disebutkan. Pembenaran redundansi jenis ini ialah dengan 
menghilangkan informasi susulan itu. Berikut contoh permasaJahan 
dan pembenarannya. 
(9) 	 Maluku memilikijenis lumbuhan khas, yailu gandar­
ia yang hanya lumbuh di P Ambon. 
(9a) Maluku memiliki jenis tumbuhan khas, yaitu gal1­
daria. 
2.2.8 Kerancuan Pola Kalimat Majemuk Setara dan 
Majemuk Bertingkat 
Kerancuan poJa kalimat ini disebabkan oleh adanya dua 
konjungsi, yaitu konjungsi kordinatif dan konjungsi subordinatif. 
Pembenarannya dapat dilakukan dengan dua cara. Jika akan 
dijadikan kalimat majemuk setara, konjungsi subordinatif 
dihilangkan. Sebaliknya, jika akan dijadikan kalimat majemuk 
bertingkat, konjungsi koordinatif dihilangkan. Berikut contoh 
kasus dan pembenarannya. 
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(10) Walaupun peluh membasahi tubuhnya, lelapi petani 
itu tetap mengayunkan cangkulnya di bawah terik 
matahari. 
(lOa) Pefuh membasahi tubuhnya, lelapi petani itu tetap 
mengayunkan cangkufnya di bawah terik matahari. 
(IOb)Walaupun pefuh membasahi tubuhnya, petani itu 
tetap mengayunkan cangkufnya di bawah terik ma­
tahari. 
2.2.9 Ketiadaan Induk Kalimat 
Kerancuan pad a pola kalimat ini disebabkan oleh adanya 
dua konjungsi subordinatif. Pembenarannya dapat dilakukan 
dengan dua cara berdasarkan keintian . Jika inti dikenakan pada 
informasi tentang penyebab, konjungsi yang mengungkapkan 
sebab dihilangkan. Sebaliknya, jika inti dikenakan pada informasi 
tentang akibat, konjungsi yang menyatakan akibat dihilangkan . 
Berikut contoh kasus dan pembenarannya. 
(11) 	 Karena bukti-bukti pefanggaran tidak ditemu­
kan fagi, maka dia hanya dikenakan sanksi denda 
Rp5 0.000,00. 
(11 a) Bukti-bukti pefanggaran tidak ditemukan fagi maka 
dia hanya dikenakan sanksi denda Rp50. 000, 00. 
(11 b) Karena bukti-bukti pefanggaran tidak dite­
mukan fagi, dia hanya dikenakan sanksi denda 
Rp50.000,00. 
2.2.10 Ketidaksejaja ran F rasa 
Ketidakefektifan pada kalimat ini disebabkan oJeh ketidak­
sejajaran benhlk atau struktur pengungkap gagasan yang sebenamya 
paraleJ. Pembenarannya dilakukan dengan menyejajarkan bentuk 
atau struktur demi tercenninkannya keparalelan gagasan. Berikut 
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ialah contoh beserta pembenarannya. 
(12) Langkah-/angkah da/am wawancara ia/ah 
a. pertemuan dengan orang yang akan diwawancarai, 
b. ungkapkan maksud wawancara, dan 
c. mengatur waktu wawancara. 
(12a) Langkah-/angkah da/am wawancara ia/ah 
a. pertemuan dengan ormlg yang akan diwawancarai, 
b. pengungkapan maksud wawancara, dan 
c. pengaturan waktu wawancara. 
Berikut beberapa contoh lain yang sejenis. 
(13) Se/ama pendidikan dan latihan peserta di/arang 
meningga/kan asrama. 
(14) Kesimpu/an rapat memutuskan bahwa pengurus ha­
rus memantapkan keheradaan dan meningkatkan 
kinerja koperasi. 
2.2.11 Ketidaksejajaran Klausa 
Ketidakefektifan pada kaJimat ml disebabkan oleh 
ketidaksejajaran struktur klausa sebagai pengungkap beberapa 
gagasan yang sebenamya parale!. Perbaikannya diJakukan dengan 
menyejajarkan struktur demi tercerrninkannya keparalelan 
gagasan. Berikut ialah contoh beserta pembenarannya. 
(15) Sifat-sifat benda cair sebagai berikut: 
a. permukaannya rata, 
b. berbentuk seperti wadahnya, 
c. air mengaJir ke tempat yang /ebih rendah, dan 
d. merembes melalui /ubang yang kecil. 

(ISa) Sifat-sifat benda cair sebagai berikut: 

a. memiliki permukaan yang rata, 
b. memiliki bentuk seperti wadahnya, 
c. mengalir ke tempat yang lebih rendah, dan 
d. meremOes me/alui lubang yang kedl. 
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Contoh lain dapat dilihat pada kalimat berikut. 
(16) Dalam 	rapaL anggoLa Lelah dibicarakan program 
kerja tahunan koperasi dan badan pengawas Lelah 
menyetujui program itu. 
(17) Pemerintah tidak pernalr memperhatikan dan mera­
sa mempunyai kepentingan terhadap pomografi dan 
pornoaksi dalam media massa. 
2.3 	 Pemaragrafan 
Yang dimaksudkan dengan pemaragrafan adalah teknik 
menyusun paragraf. Paragraf adalah kumpulan informasi yang 
memperlihatkan hubungan sehingga mengungkapkan satu pesan 
yang utuh. Keutuhan pesan itu, secara mendasar, disebabkan oleh 
adanya gagasan utama atau gagasan pokok sebagai pengendali. 
Paragraf harus memenuhi empat syarat, yaitu (I) kesatuan, (2) 
kepaduan, (3) keruntutan, dan (4) kelengkapan. 




























No. Kompetensi Dasar Pokok Bahasan Materi Indikator 
1 . Strategi pengung­ 1. Ketunggalan topik Penopikan Mampu menyeleksi informasi-informasi 
kapan pesan dalam yang setopik untuk dituangkan sebagai 
paragraf satu paragraf. 
2. Kepaduan 1. Kohesi Mampu memanfaatkan pemadu grama­
tikal dan leksikal dengan cermat untuk 
mewujudkan kepaduan bentuk paragraf. 
2. Koherensi Mampu memanfaatkan penawaran 
, 
logika untuk mewujudkan kepaduan I 
makna paragraf. 
3. Keruntutan Pengurutan informasi Mampu menata informasi sesuai dengan 
urutan yang logis. 
4. Kelengkapan Kelengkapan informasi Mampu mengungkapkan seluruh infor­
masi yang relevan. 
2.3.1 Penopikan 
Topik adalah perihal yang diceritakan. Dalam satu paragraf, 
demi kefokusan infonnasi, topik yang diungkapkan harus tunggal. 
Namun, sering dijumpai adanya paragrafyang memiIiki topik lebih 
dari satu. Pernbenaran paragraf itu dilakukan dengan rnengeluarkan 
topik yang berbeda dari paragrafitu. Berikut contoh paragrafyang 
mernperlihatkan kegandaan topik beserta pernbenarannya. 
(18) Pada proses berikutnya, air gula ditampung dalam 
suatu ketel besar. Di sini air gula diuapkan sehing­
ga yang tertinggal hanyalah gula. Selanjutnya, ada 
proses pembuatan kristal dengan mencampurkan 
bahan-bahan kimia ke dalam gula ilu. Pada proses 
terakhir gula pasir ditampung dalam karung goni. 
Mesin-mesin yang bekerja pada proses pengolahan 
bergerak serempak secara otomatis. Mesin-mesin itu 
digerakkan oleh tenaga listrik. 
Paragraf( 18) rnengungkapkan topikpembuatan gula pasir. 
Namun, dua kalirnat terakhir, yaitu Mesin-mesin yang bekerja 
pada proses pengolahan bergerak serempak secara otomatis. 
Mesin-mesin itu digerakkan oleh tenaga listrik rnernperlihatkan 
topik yang berbeda. Dengan demikian, kedua kalimat itu harus 
diparagrafkan tersendiri. Paragraf perbaikannya dapat dilihat pada 
(l8a) berikut. 
(l8a) Pada proses berikutnya, air gula ditampung 
dalam suatu ketel besar. Di sini air gula diuapkan 
sehingga yang tertinggal hanyalah gula. Selanjut­
nya, ada proses pembuatan kristal dengan mencam­
purkan bahan-bahan kimia ke dalam gula itu. Pada 
proses terakhir gula pasir ditampung dalam karung 
goni. 
Mesin-mesin yang bekerja pada proses pen­
golahan bergerak serempak secara of omatis. Mesin­
mesin itu digerakkan oleh tenaga listrik. 
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2.3.2 Pemaduan Kohesif 
Pemaduan kohesif adalah memadukan proposisi sehingga 
mencapai pemakaian bentuk kebahasaan (gramatikal maupun 
leksikal) secara tepat. Namun, sering dijumpai adanya paragraf 
yang kurang memperlihatkan kepaduan karen a pemakaian penanda 
kohesi yang kurang tepat atau tidak ada. B rikut contoh paragraf 
yang kurang memperIihatkan kepaduan kohesif. 
(19) Usaha kesehalan sekolah sebenarnya adalah usaha 
kesehatan masyarakat. Sekolah dipilihsebagai pelak­
sana karena sekolah diharapkan dapat menerllsknn 
kepada masyarakat. 
Contoh (19) memperlihatkan kekurangpaduan kohesif pada 
bentuk meneruskan. Kekurangpaduan itu disebabkan tidak adanya 
penanda hubungan yang menjelaskan apa yang harus diteruskan . 
Untuk perbaikannya, penanda hubungan itu harus dimunculkan. 
Dalam hal ini, hal yang harus diteruskan ialah usaha kesehatan. 
Oleh karena itu, penanda hubungan yang paling tepat ialah 
pronomina -nya. Perbaikan contoh dapat dilihat pad a (19a) 
berikut. 
(19a) Usaha kesehatan sekolah sebenarnya adalah usaha 
kesehatan masyarakat. Sekolah dipilih sebaga; pelak­
sana karena sekolah diharapkan dapat meneruskan­
nyn kepada masyarakat. 
2.3.3 Pemaduan Koherensif 
Pemaduan koherensif adalah memadukan proposisi sehingga 
menghasilkan hubungan informasi yang logis. Akan tetapi, kad~U1g 
dijumpai adanya paragrafyang kurang memperlihatkan pemaduan 
koherensif. Berikut contoh paragraf yang kurang memperIihatkan 
kepaduan koherensif. 
(20) Semun peninggaian berasal dari kerajaan Majapa­
hit yang merupakan karya seniman pada masa itu. 
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Adajuga peninggalan dari zaman sebelumnya. 
Contoh (20) memperlihatkan kekurangpaduan koherensif 
antara bentuk semua peninggalan dan ada juga. Pengertian dari 
semua peninggalan ialah 'kemutlakan jumlah peninggalan'. Dari 
sisi lain, pemyataan ada juga mengungkapkan pengertian yang 
kontradiktif dengan pengeltian semua peninggalan. Oleh karena 
itu, pembenaran dilakukan, di antaranya, dengan menambahkan 
pemakaian kata yang mengungkapkan pengertian 'relatir, 
misalnya kata hampir. Perbaikan contoh tadi dapat dilihat pada 
(20a) berikut. 
(20a)Hampir semua peningga/an berasal dari kerajaan 
Majapahit yang merupakan karya seniman pada 
masa itll. Ada juga peninggalan dari zaman sebel­
umnya. 
2.3.4 Pengurutan Informasi 
Pengurutan informasi adalah penyambungan informasi 
berdasarkan logika atau kelaziman. Di dalam kenyataan, kadang 
dijumpai adanya paragrafyang pengurutan informasi-infonnasinya 
mengabaikan prinsip logika atau kelaziman. Berikut contoh untuk 
itu (diambiI dari Alwi ed ., 2001: 19). 
(21) (a) Di tengah ruangan pesta itu dipasang sebuah pa­
tung garoda yang dibawa Masaid dari Bali. (b) Dari 
swiut kiri belakang ruangan mengalun suara piano 
yang dimainkan oleh jari-jari lentik Ratna. (c) Di 
sekitar patung itulah para tamu berdiri mengobrol 
sambil minum anggur yang disuguhkan tuan rumah. 
(d) Semen tara, Masaid dan Anggun sendiri berdiri di 
pintu masuk menyambut tamu-tamu yang masih ber­
datangan. (e) Seorang penyanyi ibu kota yang cukup 
terkenal melantunkan lagu "Since I Met You Baby" 
di samping Ratna. 
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Contoh (21) tidak memperlihatkan pengurutan infonnasi yang 
baik. Informasi (a) seharusnya diikuti infonnasi (c) . Penetapan itu 
didasarkan pada infonnasi ten tang patung garuda sebagai benang 
merah yang memperlihatkan kelebiheratan urutan (c) dengan 
(a) daripada (b) dengan (a). Selain itu, infonnasi (b) seharusnya 
diurutkan dengan infonnasi (e), dengan urutan (b)-(e). Berdasarkan 
itu, perbaikan contoh tadi dapat dilihat pad a (2Ia) berikut. 
(2Ia) (a) Di tengah ruangan pesla itu dipasang sebuah 
palung garuda yang dibawa Masaid dari Bali. (c) 
Di se/dlar patung itulah para lamu berdiri mengo­
brol sambil minum anggur yang disuguhkan tuan 
rumah. (b) Dari sudut kiri belakang ruangan menga­
lun suara piano yang dimainkan oleh jari-jari lenlik 
Ratna. (e) Seorang penyanyi ibu kola yang cukup ler­
kenai melantunkan lagu "Since I Mel You Baby" di 
samping Ratno. (d) Semenlara, Masaid dan Anggun 
sendiri berdiri di pintu masuk menyambul tamu-tamu 
yang masih berdatangan. 
2.3.5 Keleogkapan Informasi 
Kelengkapan infonnasi adalah tersampaikannya seluruh 
infonnasi yang berkenaan dengan topik. Namun, kadang dijumpai 
adanya paragrafyang memper lihatkan ketidaklengkapan infonnasi. 
Berikut contoh untuk itu (diambiI dari Alwi ed., 200 I: I 7). 
(22) (a) Ada beberapa cara yang dapal digunakan unluk 
mencegah penyebaran demam berdarah. (b) Perta­
rna memberanlas tempal berkembang biak nyamuk 
demam berdarah. (c) Seperli kita kelahui bersama 
nyamuk demam berdarah biasanya berkembang 
biale di air yang menggenang. (d) Oleh karena ilu, 
benda-benda yang dapal menampung air harus di­
kubur dalam lanah, bak-bak penampungan air hams 
ditutup rapal, dan selokan-selokan yang mampal ha­
rus dialirkan. (e) Dengan demikian, nyamuk-nyamuk 
lidak akan mempunyai sarm1g unluk berkembang 
biak. 
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Contoh (22) memperlihatkan ketidaklengkapan infonnasi. 
Perbaikannya dapat dilakukan dengan dua strategi. Strategi 
pel1ama, dengan melengkapkan infonnasi. Strategi kedua, dengan 
mengubah bentuk kebahasaannya. Strategi pertama dengan 
menambahkan infonnasi pengasapan sebagai cara lain un/uk 
mencegah penyebaran demam berdarah. Strategi kedua dengan 
mengubah pemakaian kata per/ama dengan bentuk salah salunya 
dengan. Pengubahan bentuk kebahasaan itu diperlukan karena 
penggunaan kata perlama menyiratkan akan ada penjelasan cara 
kedua dan cara seterusnya. Perbaiakan dengan strategi pertama 
dapat diJihat pad a (22a), sedangkan perbaikan dengan strategi 
kedua dapat dilihat pada (22b). 
(22a) (a) Ada beberapa cara yang dapat digunakan unluk 
mencegah penyebaran demam berdarah. (b) Perta­
ma, memberanlas lempal berkembang biak nyamuk 
demam berdarah. (c) Seperli kila kelahui bersama 
nyamuk demam berdarah biasanya berkembang biak 
di air yang menggenang. (d) Kedua, melakukan pen­
gasapan unluk membunuh nyamuk penyebar demam 
berdarah. 
(22b) (a) Ada beberapa cara yang dapat digunakan unluk 
mencegah penyebaran demam berdarah. (b) Salah 
satunya dengan memberanlas tempat berkembang 
biak nyamuk demam berdarah. (c) Seperti kita ke­
lahui bersama nyamuk demam berdarah biasanya 
berkembang biak di air yang menggenang. (d) Oleh 
karena itu, benda-benda yang dapa! menampung air 
harus dikubur dalam tanah, bak-bak penampungan 
air harus ditulup rapal, dan selokan-selokan yang 
mampal harus dialirkan. (e) Dengan demikian, 
nyamuk-nyamuk lidak akan mempunyai sarang un­
tuk berkembang biak. 
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3.1 Pengertian Strategi 
Dalam melakukan aktivitas, manusia pasti menggunakan 
cara-cara tertentu untuk meraih tujuan aktivitas tersebut. Cara­
cara itu ada yang bersifat taktis, proseduraJ, dan sistematis. Cara 
melakukannya antara manusia yang satu dengan lainnya berbeda­
beda. Hal ini sangat dipengaruhi oleh konteks aktivitas tersebut. 
Unsur pengertian strategi antara lain (1) cara, teknik, taktik, 
dan metode, (Pringgawidagda, 2002:88), (2) strategi ada yang 
disadari dan ada pula yang tidak disadari (Richards, 1987:274), 
(3) perilaku dan berpikir yang dilakukan oleh pembelajar ketika 
proses belajar, (4) perilaku yang mempengaruhi bagaimana 
pembelajar memproses infonnasi (Mayer dalam Clouston, 
1997:2), (5) usaha untuk mengembangkan kompetensi sesuatu 
yang dipelajari (Tarone dalam Clouston, 1997:2), usaha untuk 
mengembangkan kemampuan pembelajar sehingga dapat 
menkonstruk hal yang dipelajari (Rubin dalam Clouston, 
1997:2), (6) perilaku dan berpikir spesifik yang dapat membantu 
pembelajar memahami, mempelajari, dan menguasai infonnasi 
(O'MeIley dan Chamot dalam Clouston, 1997:2), (7) tindakan, 
perilaku, tahapan, atau tekllik yang unik yang dapat meningkatkan 
perkembangan keterampilan hal yang dipclajari (Oxford dalam 
Clouston, 1997:2), dan (8) rencana, metode, dan langkah-Iangkah 
aktivitas untuk meningkatkan kemampuan (David dalam Gulo, 
2002:5). Berdasarkan unsur tersebut, yang dimaksud strategi 
adalah metode, cara, atau teknik yang berupa aktivitas berpikir dan 
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bertindak untuk meningkatkan penguasaan hal-hal yang dipelajari. 
Dikaitkan dengan penyuluhan bahasa, strategi adalah metode, 
cara, atau teknik yang berupa aktivitas berpikir dan bertindak 
yang digunakan, baik oleh penyuluh maupun pesuluh untuk 
meningkatkan penguasaan kompetensi berbahasa. Dalam hal ini, 
Weinstein dan Mayer (dalam Clouston, 1997:2) mengaitkan strategi 
(penyuluhan) berbahasa dengan usaha untuk mengusai kompetensi 
linguistik dan sosiolonguitik. Savignon (1983 :3-41) menyebut dan 
menambahkan bahwa yang disebut dengan kompetensi gramatika, 
sosiolinguistik, wacana, dan strategi itu mengacu pada kompetensi 
komunikasi berbahasa. 
3.2 Pentingnya Strategi dalam Penyuluhan 
Strategi penyuluhan penting karena (1) strategi yang 
efektif dapat meningkatkan penguasaan kompetensi berbahasa, 
(2) strategi membantu pesuruh dalam menguasai kompetensi 
komunikasi berbahasa Indonesia (Clouston, 1997:4), (3) strategi 
merupakan alat untuk aktif mengatur diri dan merupakan hal 
yang esensial dalam mengembangkan kompetensi komunikasi 
berbahasa Indonesia (Oxford da lam Clouston, 1997:4); (4) 
hasil penelitian menunjukkan bahwa training tentang strategi 
pembelajaran bahasa (LLS: Language Learning Strategy) dapat 
membantu pembelajar untuk mengusai bahasa target lebih baik. 
Penelitian itu antara lain dilakukan oleh Naiman, Frohlich, 
Stem dan Todesco tahun 1978, 1996, Rubin tahun 1975, dan 
Stem tahun 1975 dengan menghasilkan bahwa strategi positif 
mengembangkan kemampuan pembelajar. Demikian pula dalam 
penelitian O'Malley dan Charnot tahun 1990 dikatakan bahwa 
pembelajar secara sadar telah menggunakan stretegi tertentu dan 
merekajuga memahami alasan memakai strategi tertentu. Graham 
tahun 1997 menemukan bahwa guru (penyuluh) dapat membantu 
pembelajar (pesuluh) memahami strategi yang bagus dan ia akan 
melatih untuk mengembangkan strategi dan menggunakan strategi 
tersebut selain itu, (5) Skehan (Clouston, 1997:4)juga menyatakan 
bahwa ada pengaruh kepositifan strategi belajar terhadap hasil 
belajar. 
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Analogi dengan berbagai pendapat dan hasil penelitian 
tersebut, penyuluhan sangat penting dalam usaha mengantarkan 
pesuluh menguasai kompetensi komunikasi berbahasa Indonesia. 
Dalam rangka mengembangkan kompetensi tersebut, penyuluh 
memilih strategi yang paling efektif agar pesuluh dapat terbantu 
mengusai kompetensi berbahasa. Strategi yang efektif dalam 
penyuluhan bahasa Indonesia dapat menghantarkan pesuluh 
(I) 	 menumbuhkan dan membina sikap bahasa yang positif, 
(2) meningkatkan kegairahan penggunaan bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar; dan (3) meningkatkan mutu dan disiplin 
penggunaan bahasa Indonesia (http://www.kebudayaan.depdiknas. 
go.idIBudayaOnline/Bahasa/keg pemasyarakatan.htrn). 
3.3 	 Karakteristik Strategi Penyuluhan 
Strategi penyuluhanmemiliki karakteristik( I )memungkinkan 
pesuluh untuk melakukan manajemen diri, (2) memperluas 
peran penyuluh, (3) berorientasi pada masalah, (4) mencakup 
banyak aspek (kognitif, affektif, psikomotorik), (5) strategi 
dapat diajarkan, (6) fleksibel, (7) dipengaruhi oleh banyak faktor 
(kemampuan, konteks budaya, pekerjaan, bahasa yang digunakan, 
sikap individu, dsb.) (Clouston, 1997:3). Pendapat Clouston ini 
hanya sebagian dari karakteristik asumsi. Karakteristik itu masih 
memerlukan penjelasan. Misalnya karakteristik manajemen 
diri seorang penyuluh bahasa Indonesia atau seperti apakah 
manajemen diri seorang penyuluh bahasa Indonesia? Demikian 
pula bagaimana peran penyuluh? Oleh karena itu Pringgawidagda 
(2002:89-90) memberikan karakteristik tambahan tentang strategi 
yaitu (8) strategi mengacu pada cara, prosedur, tindakan khusus 
yang dilakukan untuk dapat memahami dan memproduksi bahasa. 
Karakteristik ini dapat dikaitkan dengan manajemen diri, yaitu cara 
mengatur diri untuk melakukan prosedur kegiatan penyuluhan. 
Selanjutnya (9) beberapa strategi dapat diamati, ada juga yang 
tidak dapat diamati. Yang dapatdiamati adalah gejala dalam bentuk 
tindakan, sedangkan proses konstruksi strategi dalam alam pikir 
manusia tidak dapat diamati . (10) Strategi memiliki konstribusi 
terhadap keberhasilan penyuluhan dan (II) strategi dapat diu lang. 
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Ini terjadi dan sangat populer pada strategi S - R (stimulus­
respon) pada pendekatan behaviorisme. (12) Strategi dapat diubah, 
pengubahan itu disesuaikan dengan konteks penyuluhan. Dengan 
demikian, meskipun materi dan penyuluh sarna, penyuluhan dapat 
menggunakan strategi yang berbeda karena konteks yang berbeda. 
Untuk itu, (13) beberapa strategi dapat digabung. Agar mencapai 
efektivitas strategi, penyuluh dapat menggabungkan beberapa 
strategi penyuluhan. 
3.4 Pemilihan Strategi Penyuluhan 
Keberhasilan penggunaan strategi penyuluhan bahasa 
Indonesia dipengaruhi oleh faktor (I) karakteristik sasaran, 
(2) karakteristik penyuluh, (3) karakteristik konteks sosial dan 
geografis, (4) materi, (5) sarana dan biaya, dan (6) kebijakan 
pemerintah (http://utsco.ut.ac.id/ol-supp/luht423 O/strategi .htm) 
3.4.1 Karakteristik Pesuluh 
Karakteristik pesuluh yang perlu dipertimbangkan dalam 
memilih strategi penyuluhan berbahasa Indonesia sebagai berikut. 
(I) 	Tingkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap sasarao. 
Faktor ini sangat erat kaitannya dengan tingkat adopsi sasaran. 
Untuk melihat tingkat adopsi, penyuluh dapat mengacu pada 
tahapan adopsi inovasi yang urn urn dipakai, yaitu tahapan­
tahapan di mana seorang pesuluh sampai pada pertirnbangan 
dan sikap tertentu sebelum mengadopsi inovasi. Tahapan­
tahapan tersebut antara lain: 
a. Tahap sadar (awareness) at au tahap mengetahui, di mana 
pesuluh bam pertama kali mendengar suatu ide atau ino­
vasi bam. 
b. Tahap minat (interest), yaitu tahap mencari infonnasi lebih 
lanjut dari ide yang telah diketahuinya. 
c. Tahap evaluasi (evaluation), yaitu tahap peniJaian, mem­
pertimbangkan manfaat dan kekurangan penggunaan ino­
vas!. 
d. Tahap mencoba (try), yaitu tahap di mana pesuluh mulai 
mau menerapkan inovasi dalam skala keci!. 
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e. 	 Tahap mengadopsi (adoption), pesuluh benar-benar mene­
rapkan inovasi dalam skala besar pada usahataninya 
Menurut Beebe dan Beebe (1991 :63-82) penyesuaian dengan 
karakteristik pesuluh disebut anal isis audien. 
(2) 	Keadaan status ekonomi sosiaJ (SES) dan budaya sasaraD. 
Hal-hal yang menyangkut keadaan sosial budaya sasaran an­
tara lain sebagai berikut. 
a. 	 Nilai-nilai/prinsip hidup yang dianut oleh individu sasa­
ran. 
b. 	 Nilai sosial yang berlaku pada masyarakat sasaran. 
c. 	 Norma-norma sosial atau pota tingkah laku yang dianut 
sasaran, yang berupa: tata cara, kebiasaan, tata kelakuan, 
adat, atau hukum. 
d. 	 PoJa pelapisan sosial, seperti: lapisan atas, lapisan menen­
gah, lapisan bawah, juragan, pandega, kuli kenceng, kuli 
kendo, dan lain-lain. 
e. 	 Status sosial atau kedudukan sosial yang berlaku di masy­
arakat 
f. 	 Struktur kekuasaan dan pengaruh, seperti: kepemimpinan 
sosial, alokasi solidaritas, struktur keluarga dan lain-lain. 
g. 	 Budaya yang terdapat dalam masyarakat, terutama budaya 
yang terkait dengan perilaku sosial. 
Karakteristik pesuluh (individual differences) dipengaruhi oleh 
kognitif, SES, budaya, bahasa, dan konteks (Mayer, 2000: 2-3). 
3.4.2 	Karakteristik PeDyulub 
Sebaiknya penyuluh bahasa mem iliki kemampuan yang dapat 
membantu pesuluh berhasil menguasai materi yang disuluhkan, 
bahkan penyuluh dapat menghantarkan penyuluh yang mengaJami 
kesulitan (disabilities) (Brice & Roseberry, 1999). Penyuluh 
sebaiknya memiliki kemampuan sebagai berikut. 
a. 	 Memiliki kompetensi komunikasi (gramatika, sosiolinguistik, 
wacana, dan strategi); 
b. 	 Memiliki keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, 
membaca menu lis); 
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c. 	 Mempengaruhi perilaku pesuluh agar mau mencoba mening­
katkan kemampuan dirinya; 
d. 	 Menggunakan strategi penyuluhan yang mendukung ke arah 
peningkatan motivasi pesuluh; 
e. 	 Mengidentifikasi kendala yang akan timbul dari penerapan 
suatu strategi penyuluhan bahasa Indonesia; 
f. 	 Merencanakan, mengatur, melaksanakan, mengevaluasi dan 
mengembangkan proses belajar pesuluh; 
3.4.3 	Karakteristik Konteks Sosial da.n Geografis 
Konteks sosial atau mengacu status ekonomi sosial (SES) 
dan geografis mempengaruhi pengambilan jenis, macam, dan 
media strategi yang digunakan oleh penyuJuh bahasa. Tidak kita 
pungkiri bahwa pemakai bahasa dari keJas tinggi berbeda dengan 
kelas menengah atau kelas rendah. Hal ini ditinjau dari pilihan 
kata, kebakuan, struktur, ucapan, dsb. Orang-orang terpelajar 
akan berbeda dengan yang kurang atau tidak terpelajar. Bahasa 
Indonesia yang dipakai di pamong desa berbeda dengan kalangan 
pariwisata, hotel, dan sebagainya. 
Keadaan geografis mempengaruhi dialek bahasa. Bahasa 
Indonesia memang hanya satu yaitu bahasa nasional.Akan tetapi, 
eksistensi atau pemakaian bahasa Indonesia cukup dialektis karena 
pengaruh geografis, misalnya dialek bahasa Indonesia orang 
Melayu, orang Jakarta (Betawi), Ambon, dsb. Namun, paling 
tidak kita memiliki barometer bahasa Indonesia yang berterima, 
misalnya bahasa Indonesia yang dipakai oleh para pembaca berita 
diTV 
Berdasar kedua hal tersebut, penyuluh perlu 
mempertimbangakan strategi sesuai dengan SES dan kondisi 
geografis pesuluh. 
3.4.4 Sarana dan Biaya 
Faktor ini biasanya termasuk salah satu faktor yang 
dipertimbangkan di awal perencanaan penyuluhan. Dalam 
memilih strategi, diupayakan agar sarana/biaya yang minim bisa 
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dimanfaatkan untuk melangsungkan suatu strategi penyuluhan 
yang efektif. 
3.4.5 Kebijakan Pemerintah 
Biasanya kebijakan pemerintah tentang materi penyuluhan 
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat pesuluh secara umum. 
Berbagai hasil penelitian atau penemuan baru sering dijadikan 
pemerintah sebagai "program unggulan". U ntuk itu, proses 
penyebarannya harus didukung dengan penggunaan strategi yang 
tepat, yang dapat menyebarkan program pemerintah dengan cepat 
dan menjangkau sasaran di hampir setiap daerah. 
3.5 Kiat-kiat dalam Penyuluhan Bahasa Indonesia 
Penyuluhan dapat diartikan sebagai keterlibatan seseorang 
untuk melakukan komunikasi informasi secara sadar dengan 
tujuan membantu sesamanya memberikan pendapat sehingga 
bisa membuat keputusan yang benar (Ban & Hawkins dalam 
http://utsco.ut.ac.id/ol-supplluht4230/strategi.htm). Dengan 
tujuan tersebut, proses penyuluhan memerlukan strategi tersendiri 
sehingga bentuk penyuluhan tidak terkesan seperti menggurui 
pesuluh. Beberapa strategi yang dapat dipakai untuk merencanakan 
program penyuluhan antara lain: 
(a) melihat karakteristik sasaran penyuluhan; 
(b) membantu sasaran mengidentifikasi permasalahan; 
(c) membangkitkan motivasi sasaran untuk mengubah prilaku. Ini 
sesuai dengan prinsip persuasif dalam penyuluhan; 
(d) mempertirnbangkan materi penyuluhan berdasarkan 	"loealy 
specific"; 
(e) memilih bahasa yang baik. 
3.5.1 Melihat Karakteristik Sasaran Penyuluhan 
Karakteristik sasaran atau pesuluh yang perlu dipertimbangkan 
dalam melakukan penyuluhan tingkat pengetahuan, keterampilan, 
sasaran, keadaan sosial, dan budaya sasaran (indjvidual differences). 
Tingkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap sasaran 
berkaitan erat dengan tingkat pengalamannya. Memberikan 
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penyuluhan kepada pesuluh yang berpengalaman tentu akan 
berbeda dengan kepada pesuluh yang minim pengalaman. Untuk 
menyiasatinya, pesuluh yang memiliki pengalaman lebih bisa 
diminta bantuannya untuk memaparkan pengalamannya itu kepada 
pesuluh lain. Disini terjadi strategi kolaboratif. Antarpenyuluh 
bisa saling bekerja sama dan saling menjadi kolaborator, dan 
saling memberikan saran, kritik, dan refleksi terhadap penyuluh 
yang lain. 
Keadaan sosial budaya antara lain bisa dilihat dari tatacara, 
kebiasaan dan adat istiadat sasaran. Misalnya di daerah yang nilai­
nilai agama Islamnya masih cukup kuat, sebaiknya penyuluh tidak 
menjadwalkan waktu penyuluhan pada hari Jumat atau pada saat­
saat kegiatan keagamaan setempat berJangsung. 
3.5.2 Membantu Sasaran Mengidentifikasi 
Permasalabannya 
Sebagian besar pesuluh kurang mempunyai pengetahuan serta 
wawasan yang memadai untuk dapat memahami permasalahan 
mereka, memikirkan pemecahannya, apalagi memilih pemecahan 
masalah yang tepat. Penyuluh dapat membantu pesuluh dengan 
menghilangkan hambatan kurangnya pengalaman dan pendidikan, 
yaitu dengan cara menyediakan informasi dan memberikan 
pandangan kepada mereka mengenai masalah yang dihadapi. 
Contohnya: penyuluh bersama pesuluh mengamati beberapa 
problematik (kesalahan) penggunaan bahasa Indonesia dalam 
media massa, surat dinas, pidato-pidato pejabat, dsb. 
3.5.3 Membangkitkan Motivasi Sasaran untuk Mengubab 
Perilakunya 
Kadang-kadang pesuluh kurang memiliki motivasi untuk 
mengubah perilakunya karena ada faktor lain yang menjadi 
hambatan. Misainya, pesuluh enggan menggunakan memperhatikan 
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Penyuluh 
bisa memotivasi pesuluh dengan mengemukakan bahwa dengan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar akan dapat 
meningkatkan tingkat efektivitas komunikasi (komunikatif). 
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3.5.4 Mempertimbangkan Materi Penyuluhan Berdasarkan 
"Localy Specific" 
Kebutuhan materi penyuluhan biasanya berbeda dari satu 
tempat ke tempat Jain, Jembaga satu dengan Jainnya. Berdasarkan 
hal ini penyuluh tidak hanya bisa memperkenalkan inovasi bahasa 
dan berbahasa yang dikembangkan oleh pemerintah, tetapi juga 
harus memperhatikan potensi yang terdapat di daerah setempat. 
3.5.5 Memilih Bahasa yang Baik 
Adakalanya pesan yang ingin disampaikan terasa "sensitif' 
dan mungkin akan menimbulkan keresahan pesuluh. PenyuJuh 
harus mampu mengurangi kekhawatiran pesuluh dengan cara 
mengungkapkan pesan dengan baha pesuJuh. Sesuaikan pula 
bahasa kemampuan pemahaman pesuluh, kepentingan pesuJuh, 
tujuan penyuluhan, materi penyuluhan, konteks SES, dan geografi 
(Iokasi penyuluhan). 
3.6 Variasi Penerapan Strategi Penyuluhan 
3.6.1 Variasi Strategi Berdasarkan Car.anya 
Menurutcaranya strategi penyuluhan bahasa Indonesia dipiJah 
menjadi dua yaitu penyuluhan secara langsung dan tidak langsung 
(http://www.kebudayaan.depdiknas.go.idlBudayaOnlinefBahasai 
kegyemasyarakatan .htrn). 
3.6.1.1 Penyuluhan Langsung 
Penyuluhan langsung adalah penyuluhan yang disampaikan 
secara tatap muka dengan masyarakat pesuluh secara langsung 
dalam berbagai kesempatan, baik di Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa maupun di instansi lain. Dalam penyuluhan 
secara langsung terjadi interaksi personal antara penyuluh dan 
pesuluh, bahkan bisa terjadi hubungan secara emosional. 
Penyuluhan secara langsung in' a at terlaksana (1) atas 
inisiatif penyuluh (Balai Bahasa), (pennI . . au 
lembaga, (3) kerjasama antara Balai hasa den~.'?A 'fill 
instansi sasaran . dB ari
alaI Bahasa r. 
~ 
I --======~~;:.;~og~Y::,:akartu 1/ 
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3.6.1.2 Penyuluhan Tak Langsung 
Penyuluhan tak langsung adalah penyuluhan yang 
disampaikan melalui media, seperti surat, telepon, dan terbitan. 
Penyuluhan melalui surat dan telepon merupakan kegiatan 
penyuluhan yang bersifat pasif. Penyuluhan diberikan melalui 
surat dan telepon sebagai jawaban atas pertanyaan yang diajukan 
melalui kedua media komunikasi itu. 
Upaya penyuluhan kebahasaan dilakukan juga melalui cara 
penyebarluasan terbitan lepas seperti Lembar Komunikasi, sebuah 
terbitan berbentuk lembar lepas yang terbit dua belas nomor 
setahun. Terbitan itu dibagikan kepada peminat bahasa dan sastra 
pada umumnya, terutama bagi mereka yang tinggal di daerah yang 
sulit dijangkau oleh kegiatan penyuluhan. Lembar Komunikasi 
secara kumulatif diterbitkan dalam bentuk buku yang berjudul 
Petunjuk Praktis Berbahasa Indonesia (1989, 1990, 1991). 
Terbitan lain yang juga merupakan sarana penyuluhan adalah 
berbagai pedoman kebahasaan, seperti Pedoman Umum Bahasa 
Indonesia yang Disempurnakan dan Pedoman Pembentukan 
Istilah. Terbitan sejenis itu dapat ditemukan dan dibeli di toko-toko 
buku yang ada. Kamus Besar Bahasa Indonesia juga merupakan 
salah satu rujukan terpenting untuk meningkatkan kemampuan 
kebahasaan, terutama dalam penguasaan kosakata. 
3.6.2 Variasi Berdasarkan Jenisnya 
Berdasarkan jenisnya, strategi penyuluhan dapat dipilah 
menjadi strategi implisit dan eksplisit, deduktif dan induktif. 
3.6.2.1 Strategi Penyajian Implisit 
Pada strategi implisit, materi penyuluhan tidak disajikan 
secara tersurat. Penyajian dengan cara disamarkan atau 
diimplisitkan. Misalnya: tersuluh dihadapkan fenomena (koran, 
majalah, transkrip berita, tabloid, dsb). Sebetulnya fenomena 
itu berisi materi yang" akan disuluhkan. Pesuluh bertugas 
untuk mencari materi itu. ~isalnya: secara sendiri-sendiri atau 
berkelompok, pesuluh diminta mencari pemakaian EYD (Ejaan 
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yang Oisempumakan). Pesuluh dapat mencari pemakaian 
EYO yang benar dan yang salah. Kemudian hasil kerja pesuluh 
didiskusikan bersama (an tara pesuluh dan penyuluh). 
Strategi ini tepat diberikan apabila pesuluh telah memiliki 
bekal (kompetensi dasar) yang mendasari untuk melangkah pada 
materi berikutnya (di atasnya). Tanpa bekal awal, pesuluh akan 
mengalami kesulitan. 
Kelebihan strategi ini antara lain (a) meningkatkan ketajaman 
ana litis pesuluh, (b) pesuluh lebih aktif, (c) interaksi lebih hidup, 
(d) jika pesuluh telah memiliki kompetensi dasar, ia akan lebih 
bersemangat (motivasi tinggi), (d) penyuluh tidak terlalu banyak 
mengeluarkan tenaga untuk memberikan orasi awal. Sedangkan 
kelemahannya (1) terkadang pesuluh mengalami kesulitan karen a 
bekal dasaryang dimiliki belum memadai (2)jika ini terjadi proses 
penyuluhan menjadi tersendat, (3) hal ini juga mengakibatkan 
menurunnya motivasi, (4) penyuluh hams "sempuma" dalam 
materi penyuluhan karen a sewaktu-waktu dapat timbul pertanyaan 
yang tidak terduga dari pesuluh. Penyuluh hams siap menjawab. 
3.6.2.2 Strategi Penyajian Eksplisit 
Oalam strategi eksplisit, secara tersurat penyuluh menyajikan 
materi penyuluhan. Materi itu dilengkapi dengan penjelasan dan 
contoh-contoh untuk memperjelas uraian materi penyuluhan. 
Oi sini penyuluh menunjukkan aplikasi materi yang disuluhkan. 
Penyuluh menjelaskan setahap demi setahap, satu demi satu materi 
yang disuluhkan . 
Pesuluh tinggal mengikuti materi yang disajikan dan 
dijelaskan oleh penyuluh. Apabila ada hal-hal yang belum jelas, 
pesuluh dapat bertanya kepada penyuluh. Sebaliknya penyuluh 
pun dapat bertanya kepada pesuluh mengenai berbagai hal yang 
terkait dengan materi yang disuluhkan. 
Sebagai aplikasi stretegi eksplisit, penyuluh dapat mem­
berikan tugas kepada pesuluh tentang aplikasi materi penyuluhan. 
Penyuluh dapat memfasilitasi dengan berbagai kasus berbahasa 
Indonesia yang terjadi di berbagai media komunikasi atau pada 
peristiwa tuturan lisan . 
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Kelebihan strategi eksplisit (1) materi terurai secara jelas, 
(2) pesuluh tinggal membaca, mengikuti, dan memaharni materi, 
(3) uraian sisternatis. Kelernahannya (1) penyuluh lebih banyak 
rnencurahkan tenaga untuk rnenyaj ikan bahan, (2) kurang menuntut 
aktif pesuluh, (3) kurang rnenuntut daya analitis pesuluh. 
3.6.2.3 Strategi Penyuluhao Deduktif 
Pada strategi ini, penyuluh rnenyampaikan topik-topik atau 
pokok-pokok materi penyuluhan, bahkan disajikan secara eksplisit 
dari pengertian, karakteristik,jenis, dan contoh-contohnya. Strategi 
ekplisit berbeda dengan strategi induktif. Strategi eksplisit terkait 
dengan penyajian rnateri yang tersurat, sedangkan strategi deduktif 
terkait dengan urutan dan teknik penyajian. Strategi deduktif 
rnenggunakan langkah dari urnum ke khusus. 
Penyuluhan secara deduktif dilaksanakan dengan langkah 
sebagai berikut. 
1) Penyuluh rnenentukan topik penyuluhan; 
2) Penyuluh menguraikan rnateri penyuluhan; 
3) Pesuluh rnengikuti uraian penyuluh, dari topik, penjelasan, 
contoh hingga sirnpulan; 
4) Pesuluh berusaha rnengaplikasikan rnateri penyuluhan. 
Dalam hal ini penyuluh dapat rnengornptimalkan teknik, 
diskusi, kerja kelornpok, tugas, bermain peran, bertanya jawab, 
dernonstrasi, penugasan, ceramah, tetapi tetap rnernberdayakan 
dan rnernbudayakan potensi pesuluh. 
Kelebihan strategi deduktif ini sarna dengan atau rnirip 
dengan strategi eksplisit. 
3.6.2.4 Strategi Penyuluhao Ioduktif 
Strategi induktif kebalikan strategi deduktif. Di Stnl 
penyuluh langsung rnerninta kepada pesuluh untuk rnernbaca, 
rneneliti, dan rnengkaji fenornena kebahasaan atau berbahasa. 
Dengan kata lain pesuluh rnengumpulkan, rnengorganisasikan, 
rnengkaji, dan rnenganalisis data (Joyce & Weil, 1996:145). 
Materi penyuluhan terintegrasi dengan kasus atau fenomena 
tersebut. Setelah rnenghadapi dan rnengkaji fenornena, pesuluh 
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mendeskripsikan dan menyimpulkan tentang materi (pokok-pokok 
materi) yang disuluhkan. Langkah-langkah penyuluhan sebagai 
berikut. 
1) PenyuJuh mencari dan memfasilitasi materi yang mengandung 
fenomena penyuluhan (misalnya EYD, diksi, struktur, mor­
fologi, dsb.). 
2) Materi diberikan kepada pesuJuh. 
3) Pesuluh mencari, meneliti, dan mengkaji materi. 
4) Pesuluh mendeskripsikan pendidikan pokok-pokok dan atau 
materi penyuluhan. 
5) Pesuluh bersama penyuluh menyimpulkan materi penyulu­
han. 
Baik strategi deduktif maupun induktif, pengembangan 
materi penyuluhan sangat dibutuhkan. Pengembangan dapat 
dilakukan dengan contoh, ilustrasi, penjelasan, deskripsi, definisi, 
analogi, statistik, dan opini (Beebe dan Beebe, 1991:119-135). 
Dengan pengembangan materi itu, diharapkan pesuluh dapat lebih 
memahami dan menerima materi penyuluhan. Selanjutnya, teknik 
diskusi, kerja kelompok, penugasan, karyawisata, bennain peran, 
tanya jawab, dll. (dengan meminimalkan teknik ceramah) dapat 
dilakukan oleh penyuluh. 
Dalam menentukan materi, penyuluh hendaknya menye­
laraskan cara menyuluh dengan konteks kehidupan pesuluh. 
Dengan demikian penyuluhan berJangsung secara kontekstual, 
tidak mengawang-awang, tetapi lebih membumi (CTL: contextual 
teaching and learning). Hali ini akan direspon oleh pesuluh. Pada 
penyuluhan induktifpesuluh hendaknya memilikijiwa eksploratif 
(menggali berbagai pennasalahan kebahasaan (bahasa Indonesia) 
dari berbagai bacaan, seperti koran, majalah, bahkan bisa 
memberdayakan TV. Kelebihan dan kelemahan strategi induktif 
sama dengan strategi implisit. 
3.6.3 Variasi Strategi Berdasarkao Macamnya 
Pringgawidagda (2002:86) menyajikan teknik pembelajaran 
yang dapat digunakan sebagai strategi dalam penyuluhan. Dalam 
hal ini antara teknik dan strategi dianggap sarna. 
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3.6.3.1 	 Ceramah 
Teknik ceramah adalah cara penyampaian materi penyuluhan 
yang dilakukan penyuluh dengan penuturan atau penjelasan lisan 
secara langsung terhadap pesuluh. 
a. 	 Kelebiban 
I) Murah dan mudah dilakukan . 
2) Materi dapat dirangkum menjadi hal-hal pokok lalu 
dijelaskan . 
3) Penyuluh menonjolkan bagian yang penting dari materi . 
4) Penyuluh lebih mudah menguasai kelas. 
5) Penyuluh tidak memerIukan banyak waktu 
6) Materi yang disampaikan dapat tuntas (tercakup/selesai) 
b. 	 Kelemahan 
I) Pesuluh pasif karena kegiatan penyuluhan berpusat pada 
penyuluh. 
2) Pesuluh cepat bosan apabila penyuluh tidak pandai atau 
tidak menarik dalam ceramah. 
3) Pengertian yang ditangkap pesuluh dapat tidak jelas atau 
mungkin berbeda-beda. 
4) Kurang memberikan kesempatan kepada pesuluh untuk 
mengemukakan pendapat atau memecahkan masalah. 
5) Informasi yang diceramahkan mudah usang. 
6) Pesuluh ada kecenderungan lupa sehingga penguasaannya 
kurang komprehensif. 
7) Sulit mengukur penerimaan atau penguasaan materi bagi 
pesuluh. 
3.6.3.2 Tanya Jawab 
Strategi tanyajawab adalah cara penyajian materi penyuluhan 
dengan bentuk pertanyaan yang harus dijawab, baik searah, dua 
arah, atau kompleks arah. 
a. 	 Kelebiban 
1) menarik dan memusatkan perhatian pesuluh; 
2) merangsang pesuluh untuk mengembangkan daya pikir ; 
3) merangsang keberanian pesuluh untuk mengemukakan 
pendapat ; 
46 	Pedoman Penyuluhan Bahasa Indonesia 
4) mudah mengukar penguasaan materi penyuluhan; 

5) pembelajar aktif; 

6) melatih pesuluh untuk menilai suatu jawaban . 

b. 	 Kelemahan 
1) Pesuluh dapat merasa takut (apabila tidak dapat menjaw­
ab). 
2) Sulit membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat ber­
pikir pesuluh. 
3) Memerlukan banyak waktu. 
4) lawaban sering didominasi oleh pesuluh yang senang 
menjawab. 
5) Lebih memungkinkan terjadinya penyimpangan dan dari 
pokok-pokok persoalan . 
6) Penyuluh sering manuntutjawaban dari pesuluh yang ha­
rns persis dengan yang dikehendaki. 
3.6.3.3 Demonstrasi 
Strategi demonstrasi adalah cara penyampaian materi 
penyuluhan dengan memperagakan atau menunjukkan kepada 
pesuluh ten tang sesuatu proses, situasi, atau benda yang sedang 
dipelajari, baik sebenamya maupun timan yang sering disertai 
dengan penjelasan lisan . 
a. 	Kelebihan 
I) Materi yang disarnpaikan dapat diterima denganjelas, ti­
dak verbalistis. 

2) Pesuluh mudah memahami. 

3) Proses penyuluhan lebih menarik. 

4) Penyuluhan aktif . 

b. 	Kelemahan 
1 ) Memerlukan keterarnpilan khusus bagi penyuluh. 
2 ) Memerlukan banyak fasilitas ( berarti mahal ). 
3 ) Memerlukan banyak waktu. 
3.6.3.4 Karya Wisata 
Strategi karya wisata adalah suatu cara penyajian materi 
penyuluhan dengan mengajak pesuluh untuk mempelajari bahan 
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atau sumber pembeJajaran yang berada di Juar kelas . 
a. 	Kelebihan 
J) Infonnasi bahan penyuluhan lebih Juas dan aktual. 
2) Pesuluh terbiasa mencari dan mengolah materi sendiri. 
3) Pesuluh merasa lebih senang. 
4) Memperbesar minat dan keaktifan pesuluh . 
5) Memberikan pengaJaman langsung pada pesuJuh sehing­
ga, pengeltian yang timbul pada pesuluh lebih jelas dan 
lengkap. 
6) Dapat membuktikan antara pengetahuan yang diterima di 
kelas dan kenyataan. 
7) Menjalin hubungan sekoIah dengan masyarakat. 
8) Memupuk sikap kepemimpinan, tanggungjawab, dan ber­
organisasi. 
h. Kelemahan 
I) Membutuhkan lebih banyak waktu, tenaga, dan biaya. 
2) Bila kurang disiplin, dapat mengganggu penyuluhan lain. 
3) Pesuluh sering tidak menyadari tujuannya sehingga keg­
iatan pembelajaran itu dianggap kesempatan untuk ber­
ekreasi. 
4) Sulit mengarahkan kegiatan itu sebagai kegiatan studio 
3.6.3.5 	Pemecahan Masalah 
Strategi pemecahan masalah adalah cara penyajian materi 
penyuluhan dengan menjadikan masalah sebagian titik tolak 
pembahasan untuk dianalisis dalam usaha mencari jawaban dan 
penyelesaian oleh pesuluh. Strategi ini akan lebih efektif apabila 
masalah yang dipecahkan terkait dengan kehidupan atau kebutuhan 
pesuluh (Catterall & Gazda, 1978:239). 
a. 	Kelebihan 
1) Membuat relevansi antara penyuluhan dengan kehidupan. 
2) Membiasakan penyuluhan untuk memecahkan masalah. 
3) Merangsang pengembangan kemampuan berpikir. 
4) Pesuluh dapat belajar sesuai dengan tipe dan kecepatannya 
masing-masing. 
5) Melatih pesuluh untuk bekerja dengan tekun dan teliti ; 
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6) Mengembangkan inisiatif, disiplin, dan rasa tanggung 
jawab pada anak-anak. 
b. 	Kelemahan 
1) Sulit untuk menentukan masalah yang sesuai dengan ke­
mampuan pesuluh. 
2) Membutuhkan Jebih banyak waktu. 
3) Tujuan yang tidakjelas menyulitkan pesuluh dalam melak­
sanakan tugas. 
4) PesuJuh yang kurang mampu sulit mengimbangi kecepa­
tan temannya. 
3.6.3.6 Diskusi 
Teknik diskusi adaJah cara penyajian materi penyuJuhan 
dengan jaJan penyuJuh mengajukan suatu masaJah dan pesuluh 
mencari pemecahannya secara bersama. 
a. 	Kelebihan 
I) Merangsang kreativitas pesuluh daJam membentuk ide 
dan gaga san dalarn memecahkan masalah. 
2) Membiasakan pesuJuh untuk bertukar pikiran menjadi Ie­
bih luas. 
3) 	 Membiasakan pesuluh untuk bertukar pikiran. 
4) 	 Perhatian pesuluh Jebih tercurah pada penyuluhan. 
5) 	 Melatih pesuluh untuk menarik simpulan dari beberapa 
pendapat. 
6) 	 Memupuk keberanian dan rasa percaya diri pesuluh. 
7) 	 Mengembangkan kemampuan kerja sama, saJing men­
ghargai, bertoleransi, dan berdemokrasi. 
b. 	Kelemahan 
1) Pembicaraan dapat didominasi oleh beberapa pesuluh. 
2) Banyak memerlukan waktu. 
3) Memungkinkan terjadinya pembahasan yang meJuas dan 
mengambang. 
4) Memeluangi munculnya pendapat yang emosional dan 
kurang kontrol sehingga dapat menyinggung perasaan. 
5) Tidak mudah memilih masalah secara tepat. 
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6) 	 Memungkinkan terjadinya debat kusir. 
3.6.3.7 Kerja Kelompok 
Strategi kerja kelompok adalah cara penyajian materi 
penyuluhan dengan jalan membagi kelas ke dalam kelompok­
keJompok dengan tugas tertentu. 
a. 	 Kelebihan 
1) Meningkatkan partisipasi pesu luh. 
2) Menciptakan persaingan yang sehat antarkelompok se­
hingga dapat meningkatkan hasil belajar. 
3) Membina kerjasama dan tanggungjawab kelompok . 
4) Mengembangkan sikap kepemimpinan pesuluh. 
5) Melatih pesuluh untuk berorganisasi. 
b. 	 Kelemahan 
1) Tugas sering didominasi (dikerjakan) anggota kelompok 
tertentu. 

2) Memerlukan waktu lebih banyak. 

3.6.3.8 Sosiodrama 
Strategi sosiodrama adaJah cara memberikan penyuluhan 
dengan jalan mendramatisasikan suatu topik. Dalam sosiodrama, 
para pesuluh berrnain peran untuk memerankan tokoh-tokoh 
tertentu (Joyce & WeiJ, 1996:89). Materi penyuluhan diintegrasikan 
dengan dialog tokoh. 
a. Kelebihan 
1) Merupakan peragaan yang efektif untuk bahan yang ber­
hubungan antarrnanusia. 
2) Mempertinggi minat pesuluh . 
3) MeJatih pesuJuh untuk berinisitaif dan berkreasi. 
4) Membina kerja sarna antaranggota. 
5) Mernbina keterarnpilan berbicara. 
6) Melatih keterampilan rnenyimak dengan cara rnengikuti 
isi pernbicaraan, rnenganaJisis, dan mengarnbiJ sirnpulan 
dengan cepat. 
50 	Pedoman Penyuluhan Bahasa Indonesia 
7) Melatih empati pesuluh agar dapat menghayati dan mera­
sakan perasaan dan perasaan orang lain. 
b. Kelemahan 
1) Memerlukan banyak waktu dan tenaga karena penyiapan 
dialog. 
2) Apabila berlarut-larut, materi tidak selesai. 
3) Menuntut persiapan lebih bagi penyuluh. 
4) Menuntut kemampuan dialog secara memadai. 
5) Apabila pemeran tidak baik, hasil penyuluhan sulit dica­
pal. 
3.6.3.9 Penugasan 
Strategi penugasan adalah eara penyajian materi penyuluhan 
denganjalan penyuluh memberikan tugas tertentu kepada pesuluh 
agar pesuluh melaksanakan dan melaporkan kegiatan. 
a. 	 Kelebihan 
I) Merangsang aktivitas pesuluh . 
2) Mengembangkan kemandirian. 
3) Membiasakan pesuluh untuk mencari dan mengolah infor­
masl. 
4) Membuat pesuluh beraktivitas (bergairah). 
5) Mengembangkan kreativitas. 
6) Melatih pesuJuh agar bekerja dengan tekun dan teliti. 
7) Melatih sikap dan tanggungjawab pesuluh. 
b. 	 Kelemahan 
1) Sulit mengontrol kegiatan pesuluh dalam melaksanakan 
tugasnya. 
2) 	 Tugas yang monoton menimbulkan kebosanan. 
3) 	 Sulit memberikan tugas yang sesuai dengan pesuluh 
(tingkat kesulitan, kebutuhan). 
4) 	 Pemberian tugas yang terIalu sering menjadikan beban 
dan keluhan pesuluh. 
5) 	 Tujuan yang kurangjelas menyulitkan pesuluh. 
6) 	 Pesuluh yang kurang mampu akan mengalami kesulitan 
dan bisa merasa tertekan jika melihat temannya dalam 
mengerjakan tugas . 
Strategl Penyuluhan 5 1 
3.6.4 Strategi Performansi 
Yang dirnaksud strategi performansi adalah cara penampilan 
penyuluh ketika melakukan penyuluhan. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam penampilan penyuluhan, sebagai berikut. 
1) PenampiJan secara fisik yang meyakinkan, antara lain melalui 
cara berpakaian, cara berjalan, dan cara berdandan. 
2) Penyajian bahan harus meyakinkan. Oleh karena itu, pengu­
asaan bahan menjadi sangat penting. 
3) Gunakan informasi verbal dan nonverbal. Informasi verbal (Ii­
san dan tulis). Informasi nonverbal antara Jain kontak mati, ki­
nesiklgesture, ekspresi, gerakan fisik, dan penguasaan tempat 
(Beebe & Beebe, 1991 :241-248). 
4) Perhatikan vokal atau suara Anda. Gunakan irama (volume, 
tekanan, kecepatan, jeda, ucapan jelas, dan attikulasi). Pendek 
kata penyampaian harus berirama, dinamik, dan suprasegmen­
tal (Lucas, 1989). Hindari kemonotonan karena akan membo­
sankan! 
5) Gunakan selingan misalnya, bisa berupa humor, ilustrasi, 
anekdot. Bacalah banyak buku anekdot, humor, kisah-kisah 
lucu, dan sebagainya. 
6) Manfaatkan motivasi, stimulan, penguatan, dan hukuman 
(Catterall & Gazda, 1978: 137-173). 
7) Berikan penyuluhan dengan bersemangat. Jangan loyo, pe­
suluh akan ikut loyo. 
8) Luwes. Keluwesan dipengaruhi oleh latihan atau pengalaman, 
semakin banyak pengalaman semakin luwes dalam memberi­
kan penyuluhan. 
9) Bervariasi dalam penyajian. Variasi ini dalam bentuk pengu­
asaan kelas (tempat), vokal, penyajian bahan (penampilan) ba­
han. 
10) Disiplin (Joni, 1983:6-7). 
11) Gunakan media. Media adalah sarana yang digunakan sebagai 
sarana bantu penyuluhan, baik berupa perangkat keras maupun 
perangkat lunak agar proses penyuluhan beriangsung efektif 
dan efisien. Media sangat berguna untuk (I) meningkatkan ke­
jelasan pesan atau pemahaman pesuluh, (2) membangkitkan 
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rasa ingin tahu dan minat pesuluh, (3) memadatkan informasi, 
(4) penyuluhan menjadi lebih menarik, (5) memudahkan pe­
nafsiran materi, (6) meningkatkan motivasi belajar (7) meny­
ederhanakan pesan yang rumit, (8) memberikan pengalaman 
sosial dan emosional (Hamidah, 2003 :2-3), (9) memperingan 
tugas penyuluh, (10) memudahkan pesuluh untuk membuat re­
konstruksi pengetahuan. 
Jenis media yang dapat digunakan ada tiga jenis (I) me­
dia audio, (2) media visual, dan (3) media audio visual. Me­
dia audio antara lain radio, CD, piringan hitam, tape recorder. 
Media visual ada dua, yang diproyeksikan seperti slide, OHP, 
powerpoint. Media visual yang tidak diproyeksikan seperti 
wallsheet (peta, chart, diagram, poster), model (miniatur, ma­
ket, dan objek: herbarium, aquarium, insektarium). Media au­
dio visual ialah seperti televisi, YCD, dan film. Ditinjau dari 
dimensinya, media juga dapat berupa tiga dimensi, dua dimen­
si , dan audio visual. Media tiga dimensi misalnya narasumber, 
informan, model, objek benda. Media dua dimensi misalnya 
ialah gam bar, potograf, slide, peta, wallchart, grafik, transpa­
ran, dsb (Beebe & Beebe, 1991 :264-274). Jika menggunakan 
OHP, sebaiknya yang ditulis kata kunci-kata kunci saja, bukan 
memindah tulisan. 
12) Gunakan diksi yang tepat sesuai dengan kemampuan pesuluh. 
13) Gunakan bahasa figuratif. 
Penentuan strategi penyuluhan bahasa Indonesia dipenga­
ruhi oleh banyak faktor antara lain kualitas penyuluh, pesuluh, 
konteks, materi penyuluhan, penampilan penyuluhan, dan 
media penyuluhan. Kemampuan penyuluh untuk memahami 
karakteristik pesuluh sangat menentukan pemilihan strategi dan 
keberhasilan penyuluhan. Faktor yang lain dapat menyesuaikan 
dengan keputusan strategi yang diambil penyuluh . Jika emosional 
pesuluh sudah dapat direngkuh, keberhasilan tak akan jauh. Ibarat 
kita melempar saur, di manapun kapal ikut berlabuh . 
Akhirnya sebuah pepatah Yunani berkata, "Qui assendit 
sine labor, dessendit sine honor" artinya jika engkau naik tanpa 
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perjuangan, engkau akan turull tanpa kehonnatan. Analoginya, 
jika penyuluh memberikan penyuluhan tanpa persiapan, dia akan 
menunai kecaman. 
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BABIV 
SISTEM PENILAIAN PENYULUHAN 
Setiap kegiatan penyuluhan dibutuhkan penilaian. Penilaian 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas penyuluhan ditinjau 
dari berbagai aspek, antara lain dari pesuluh, penyuluh, dan 
lembaga penyelenggara. Penilaian untuk pesuluh bertujuan untuk 
mengetahui penyerapan kompetensi atau materi yang disuluhkan. 
Penilaian untuk penyuluh bertujuan untuk mengetahui kualitas 
penyuluh. Untuk lembaga bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
penyelenggaraan program penyuluhan. 
Hasil penilaian merupakan akuntalibilas bagi pesuluh, 
penyuluh, lembaga penyelenggara dan publik. Oleh karena 
itu, penilaian harus dilakukan sebagai pertanggungjawaban 
penyuluhan . Uraian berikut lebih difokuskan pada penilaian 
untuk pesuluh dan penyuluh. Berikut ini uraian tentang penilaian 
penyuluhan. 
4.1 Penilaian dan Aplikasinya dalam Penyuluhan 
Pada bagian berikut dikemukakan hakikat sistem penilaian, 
tujuan penilaian, prinsip penilaian, dan aplikasi penilaian. 
4.1.1 Hakikat Sistem Penilaian 
Beberapa istilah yang saling bersinggungan dalam peman­
tauan hasil belajar pesuluh. 
(I) 	Pengukuran adalah kegiatan yang sistematik untuk menentu­
kan angka objek atau gejala. 
(2) Pengujian adalah sejumlah pertanyaan yang memilikijawaban 
benar atau salah. 
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(3) Penilaian adalah penafsiran basil pengukuran dan penentuan 
capaian hasil belajar. 
(4) Evaluasi adalah penentuan nilai suatu program dan penentuan 
pencapaian tujuan. 
Dalam drafUji Publik Panduan Umum Penilaian Pendidikan 
(BSNP, 2006: 5) dinyatakan bahwa hakikat sistem penilaian adalah 
prosedur yang digunakan untuk mendapatkan infonnasi tentang 
prestasi atau kinerja peserta didik (baca peserta penyuluhan). 
Hasil penilaian digunakan untuk melakukan evaluasi terhadap 
ketuntasan belajar pesulub dan efektivitas proses penyuluhan. 
Informasi tersebut merupakan hasil pengolahan data yang 
diperoleh melalui kegiatan pengukuran dan non-pengukuran. 
Pengukuran dan non-pengukuran adalah proses untuk memperoleh 
data tentang karakteristik pesuluh dengan aturan tertentu. Hasil 
pengukuran berupa data numerik atau kuantitatif, sedangkan hasil 
non-pengukuran berupa data kualitatif. 
Sistem penilaian membawa implikasi tujuan penilaian, 
prinsip penilaian, teknik penilaian, prosedur penilaian, pengolahan 
dan penafsiran hasil penilaian, pelaporan, dan pemanfaatan hasil 
penilaian. Oleh karena itu, secara ideal penilaian penyuluhan 
menjangkau langkah-langkah tersebut secara komprehensif. 
4.1.2 Tujuan Penilaian 
Secara umum penilaian penyuluhan berbahasa Indonesia 
bertujuan untuk: 
(a) menilai tingkat kompetensi, baik pesuluh maupun penyuluh; 
(b) bahan penyusunan pelaporan hasil penyuluhan berbahasa In­
donesia; 
(c) memperbaiki proses penyuluhan berbahasa Indonesia. 
Penilaian membawa imbas sebagai berikut. 
(1) 	Penilaian dapat membantu menganalisis kebutuhan penyulu­
han berbahasa Indonesia. Dengan demikian, para penyuluh 
dan lembaga penyelenggara dapat membuat program penyulu­
han sesuai dengan kebutuhan pesuluh. 
(2) Penilaian membantu dan memotivasi pesuluh untuk belajar ba­
56 	Pedoman Penyuluhan Bahasa Indonesia 
hasa Indonesia dengim baik. Hasil penilaian akan diketahui ber­
sarna antara pesuluh dan penyuluh. Hal ini memotivasi pesuluh 
untuk terus meningkatkan prestasi. Demikian bagi penyuluh, 
penilaian terhadap dirinya memacu para penyuluh untuk terus 
meningkatkan kualitas diri atau kompetensi sebagai penyuluh. 
(3) Bagi penyuluh, penilaian terhadap dirinya memacu para pe­
nyuluh untuk terus meningkatkan kualitas diri atau kompe­
tensi sebagai penyuluh. 
(4) Penilaian berimbas pad a perbaikan strategi penyuluhan. Para 
pesuluh selalu mencari strategi terbaik untuk menguasai ma­
teri, sedangkan bagi penyuluh terus mengeksplorasi dan me­
ningkatkan kualitas strategi penyuluhan. 
(5) Secara umum penilaian memotivasi untuk semua orang terli­
bat meningkatkan kualitas diri, baik sebagai pesuluh maupun 
penyuluh. 
4.1.3 Prinsip Penilaian 
Beberapa prinsip penilaian sebagai berikut: 
(a) terpadu : penilaian diarahkan pada peningkatan mutu 
penyuluhan; 
(b) terbuka : prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pi­
hak yang berkepentingan seperti penyuluh, pesu­
luh, dan lembaga penyelenggara penyuluhan; 
(c) objektif : penilaian berdasarkan pikiranjemih tidak terce­
~ mari dengan emosi dan sentimen individu (pen i­
lai); 
(d) adil : tidak ada peserta penyuluhan yang diuntungkan 
dan dirugikan karena latar belakang suku, agama, 
budaya, adat, status sosial, ekonomi, dan gender. 
(e) akuntabel : dapat dipertanggungjawabkan dari segi teknik, 
prosedur, dan hasil; 
(f) beracuan kriteria: mencerrninkan indikator pencapaian kompe­
tensi yang disuluhkan; 
(g) holistik 	 : mencakup semua aspek kompetensi (kognitif, 
afektif, psikomotor); 
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(h) berkesinambungan: merekam berbagai perkembangan kom­
petensi peserta penyuluhan sehingga dapat meng­
gambarkan profil kemampuan peserta penyulu­
han secara utuh; 
(i) sistematis 	 : dilakukan secara berencana dan bertahap untuk 
memperoleh gambaran tentang perkembangan 
belajar peserta penyuluhan; 
(j) belajar tuntas: pesuJuh pada umumnya dapat mencapai kompe­
tensi tertentu (tuntas), hanya waktu yang dibutuh­
kan berbeda-beda. Ketuntasan 75% pesuluh telah 
menguasai >75% NBAK (nilai batas am bang 
kompetensi). 
4.1.4 Aplikasi Penilaian 
Aplikasi penilaian penyuluhan berbahasa Indonesia diarahkan 
pada peniJaian untuk pesuluh dan penyuluh. 
4.1.4.1 Penilaian untukPesuluh 
Penilaian penyuluhan untuk penyuluh dilakukan oleh 
penyuluh. Namun demikian, penyuluhjuga dapat memberdayakan 
para pesuluh untuk melakukan penilaian antarteman. Penilaian 
untuk pesuluh menggunakan teknik penilaian 5-P (Puskur, 2006). 
Teknik penilaian 5-P seperti berikut. 
(a) paper andpencil (tes tertulis) 
(b) portfolio (kumpulan tugas kemajuan diri) 
(c) project (tugas terstruktur) 
(d) product (hasil karya pesuluh) 
(e) performance (penampilan) 
1) PaperAndPencil 
Paper and pencil adalah teknik penilaian yang berupa 
tes. Dalam hal ini paper and pencil mengacu pada tes tertulis 
materi penyuluhan. Paper and pencil adalah penilaian yang 
lebih cenderung bersifat kognitif, seperti yang selama ini banyak 
dilakukan oIeh guru, dengan berbagai bentuk tes (Kartawagiran, 
2003 dan Mardapi, 2003). 
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Bentuk tes tertulis paper and pencils antara lain : 
a. memilih jawaban B jika benar atau S jika salah, 
b. pilihan ganda, 
c. menjodohkan, 
d. jawaban singkat, 
e. eSai . 
Para pesuluh dites tertulis atau lisan dengan menggunakan 
bentuk-bentuk tes tersebut. Tes dibuat oleh penyuluh. Untuk tes­
tes tertentu, tes harus dikoreksi oleh penyuluh seperti tes jawaban 
singkat dan tes esai atau uraian. Tes berbentuk B-S, pilihan ganda, 
dan menjodohkan dapat dikoreksi oleh panitia/penyelanggara 
penyuluhan atau orang-orang yang berkompeten. Setelah itu, 
penyuluh membuat hasil penilaian. 
2) Portfolio 
Portfolio atau portofol io merupakan metode pengumpulan data 
secara sistematik atas hasil pekerjaan seseorang. Portfolio bersifat 
berkesinambungan dengan akurasi tinggi (namun memerlukan 
banyak curahan tenaga dan pikiran walaupun tidak terlalu be rat, 
sambil lalu), yaitu untuk mengetahui kemajuan kompetensi dan 
mendiagnosis kesulitan belajar. Portfolio dapat berupa tugas, 
misalnya tugas harian, seperti PR (pekerjaan rumah), tugas­
tugas yang secara hirarkis untuk mencapai keterampilan tertentu, 
jumal diri (pengamatan guru tentang kelebihan dan kekurangan 
pesuluh), penilaian diri (pesuluh diminta mengutarakan kelebihan 
dan kekuranganya sendiri), dan sebagainya. Hasil portofolio setiap 
pesuluh disimpan dalam satu tempat (map atau folder). Contoh 
portfolio bersifat hirarkis, misalnya penyuluhan bertujuan untuk 
melatih keterampilan menu lis (mengarang) maka penyuluh 
memberikan tugas secara berturutan. Tugas itu adalah sebagai 
berikut. 
Minggu I mengamati lingkungan; 
II mencari topik karangan berdasarkan pengamatan; 

III mengembangkan topik menjadi kerangka karangan; 

IV membaca buku, majalah, koran, dan sebagainya. yang 

terkait dengan topik karangan; 
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V mengembangkan kalimat dan paragraf; 
VI mengarang. 
Tugas tersebut relatif bersifat hirarkis, artinya tugas 
sebelumnya mendasari (sebagai prasyarat) tugas selanjutnya hingga 
mencapai keterampilan menulis seperti yang diharapkan pad a 
tujuan penyuluhan, misa/nya membuat berbagai surat, mengarang, 
membuat proposal dan laporan kegiatan, dan sebagainya. 
Penilaian portfolio dilakukan oleh penyuluh. PenyuJuh 
berusaha mengumpulkan informasi sebanyak mungkin dari 
pesuluh. Dengan cara ini, penyuluh dapat mengetahui kompetensi 
d iri pesuluh. Penilaian portfolio dapat menggunakan lembar 
pengamatan, hasiJ pelaksanaan tugas, angket, lembar cheklist, 
ska la Likert, dan sebagainya. 
3) Project 
Jika ditetjemahkan, project ini berarti tugas, sedangkan 
por/oJolio j uga tugas. Apa bedanya? Tugas pada portoJolio lebih 
bersifatrelatifkecil, burian, ajeg, tidak ada wujud fisik secara besar, 
tidak ada persyara tan khusus, misalnya PRo Project lebih bersifat 
besar ada wujud fisik dengan persyaratan khusus. Kemudahan 
p roject ini adalah tugas menjadi terstruktur (direncanakan, 
diprogram, d ilaksanakan, dilaporkan). 
Project dapat melatih pesuluh untuk melakukan empat 
keterampilan berbahasa Indonesia, yaitu keterampilan menyimak 
dan berbicara dengan berlatih wawancara; keterampilan membaca 
berbagai bacaan untuk melengkapi laporan; dan keterampilan 
menulis untuk membuat laporan. Laporan project disimpan sebagai 
koleksi di perpustakaan. Penyimpanan ini memiliki beberapa 
tujuan, yaitu ( 1) menghargai karya pesuluh, (2) pesuluh akan bekerja 
secara sungguh-sungguh, (3) sebagai sumber belajar. Contoh project 
lainnya, pesuJuh diminta untuk mengamati kegiatan berbahasa 
di pasar, di kantor, atau di sekolah. Hasi/nya ditulis dalam bentuk 
laporan dan dilaporkan, baik secara tertulis dan atau lisan. 
Dalam project diperlukan tahapan (1) perencanaan, (2) 
pengumpulan data, (3) pengolahan data, dan (4) penyajian 
data. Penilaian meliputi (a) keterampilan penyelidikan, (b) 
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aplikasi pengetahuan dalam penyelidikan, (c) kelengkapan hasil 
penyelidikan, (d) kemampuan menginformasikan hasi\ (Iaporan, 
Iisan). Misalnya pesuluh ditugasi membuat laporan tentang 
pemakaian bahasa Indonesia di kantor, di lembaga, di keluarga, 
atau membuat laporan kegiatan. Untuk membuat project, pesuluh 
dituntut melakukan semua tahapan kerja lapangan tersebut. 
Penilaian project dibuat, dilaksanakan, dan dinilai oleh 
penyuluh. Untuk menilai suatu project, penyuluh dituntut membuat 
kisi-kisi penilaian. Kisi-kisi berisi aspek-aspek yang dinilai. Kisi­
kisi dibuat agar penyuluh dapat menilai project secara objektif. Kisi­
kisi setiap project dapat berbeda tergantungjenis project-nya. 
4) Product 
Product adalah penilaian yang didasarkan atas prestasi dalam 
berkarya. Karya yang dimaksud adalah karya yang bersifat kreatif. 
Karya-karya ini dapat dimuat di media komunikasi sehingga 
menimbulkan kebanggaan pesuluh seperti dimuat dalam buletin 
sekolah, majalah, disiarkan di radio atau televisi, atau internet. 
Pesuluh yang memiliki prestasi demikian memiliki nilai plus. 
Agar dapat tercipta kondisi yang demikian, perlu diciptakan 
iklim kreativitas, menghargai karya orang lain, misalnya dengan 
penyuluh memberi contoh berkarya, pemberian tugas yang bersifat 
menghasilkan karya produktif dan kreatif. Product pesuluh dari 
penyuluhan misalnya membuat esai, karangan populer, opini 
tentang bahasa Indonesia, membuat buku atau diktat berbahasa 
Indonesia, dan sebagainya. 
Penilaian product dilakukan dengan cara pengamatan. 
Penyuluh mengamati hasil karya pesuluh. Hasil karya terkait 
dengan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Produk 
merupakan hasil nyata dari penyuluhan. Jika pesuluh produktif 
dalam berkarya dengan memberdayakan kemampuan berbahasa 
Indonesia yang baik dan benar, berarti penyuluhan berhasil. 
5) Performance 
Performance yaitu penampi\an pesuluh. Dalam Kurikulum 
Berbasis Kompetensi yang disempurnakan menjadi KTSP 
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(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang ini menjadi tujuan 
utama adalah standar isi penyuluhan (content standart) dan standar 
performani pesuluh (performance standard). Sebagai contoh, 
untuk evaluasi penyuluhan berbahasa Indonesia, pesuluh dapat 
berbahasa Indonesia dengan baik dan benar. 
Jenis penilaian performance ini sangat tepat untuk tes 
perbuatan/praktek. Dalam tes perbuatan, pesuluh dituntut 
melakukan sesuatu (tindak berbahasa) misalnya menggunakan 
bahasa baik dan benar ketika meminjam buku di perpustakaan, 
ketika menghadap atasan, partisipasi dalam diskusi, berpidato, 
membuat surat, membuat laporan kegiatan, membuat karangan, 
dan sebagainya. Dengan kata lain, performance terkait dengan 
penggunaan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari, 
berkomunikasi resmi, baik secara lisan maupun tertulis. 
6) Penggabungan Teknik Evaluasi 
Djemari Mardapi dkk. (2001) bekerjasama dengan 
Ditdikmenum Ditjen Dikdasmen Depdiknas telah membuat buku 
panduan yang berjudul Pola Induk Pengembangan Sistem Pengujian 
Hasil Belajar berbasis Kemampuan Dasar. Buku ini berisi berbagai 
teknik dan strategi serta bentuk-bentuk penilaian berdasarkan KBK 
yang tidak terlepas dari 5 P. Penilaian 5 P tersebut dapat digunakan 
secara mandiri maupun gabungan. Hal itu juga sangat bergantung 
pada karakteristik masing-masing materi. Ada materi yang cukup 
dievaluasi dengan 2-3 P atau bahkan 4-5 P. Contob penggabungan 
product dan performance sebagai berikut: 
Para pesuluh secara berkelompok diminta membual suatu 
karangan (narasi. deskripsi. persuasi. atau argumentasi). 
Pada walau yang lelah ditenlukan. secara berganlian se­
liap kelompok menyajikan karangannya. sedangkan pe­
suluh lainnya boleh menanggapi penampilan kelompok 
lersebul. 
Contoh tersebut telah memuat penilaian product dan 
performance. Producl-nya adalah membuat naskah drama. 
Perpormance-nya adalah menampilkan naskah drama. Penilain 
semakin berkembang apabila peserta pesuluh lain ditugasi 
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menyimak, memberi saran, tanggapan, atau diskusi. Dengan 
demikian penyuluh dapat menggunakan port- folio. 
Dengan demikian dapat diringkas bahwa secara umum 
bentuk penilaian dipilah menjadi dua yaitu tes dan nontes. 
Bentuknya seperti tes tertulis, lisan, dan perbuatan. Penilaian 
nontes menggunakan observasi, angket, penugasan, wawancara, 
jumal, penilaian diri, dan penilaian antarteman . 
4.1.4.2 Penilaian untuk Penyuluh 
Pada prinsipnya penilaian untuk penyuluh juga dapat 
menggunakan teknik yang sarna yaitu 5-P. ImpJikasi 5-P bagi 
penyuluh sebagai berikut. 
1) Paper andpencil 
Penilaian menggunakan paper and pencil untuk penyuJuh 
bertujuan untuk mengetahui penguasaan materi peyuluhan atau 
mengetahui kompetensi penyuluh. Seorang penyuluh harus mengusai 
dengan baik materi yang disuluhkan. Jika penyuluh tidak menguasi 
meteri penyuluhan dengan baik, tidak mllngkin penyuluhan dapat 
berhasil baik. Penilaian itu cenderung bersifat kognitif. 
Bentuk tes tertulis paper and pencils antara lain memilih 
jawaban Bjika benar atau Sjika salah, pilihan ganda, menjodohkan, 
jawaban singkat, dan esai. Dalam penggunaannya, bentuk-bentuk 
tes tersebut dapat digabungkan. 
Yang menilai penyuluh adalah lembaga penyelenggara 
penyuluhan. Penilaian penyuluhan berguna untuk mengetahui 
kualitas penyuluh. Penyuluh yang berkualitas menguntungkan 
lembaga penyelenggara karena penyuluhan dapat efektif dan 
efisien, dapat mencapai tujuan, dan sesuai dengan target yang 
ditentukan. Penilaian ini juga berguna untuk membuat keputusan 
terhadap diri penyuluh atau membuat program kegiatan untuk 
penyuluh guna meningkatkan kualitas diri sebelum melakllkan 
penyuJuhan. 
2) Portfolio 
Portfolio atau porlofolio dilakukan oleh tim penilai dari 
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lembaga penyeJenggara, peniJaian teman sejawat antarpenyuJub, 
dan penilaian oleh pesuluh. Untuk melakukan penilaian porI folio 
terhadap penyuluh, penilai (lembaga, teman sejawat, pesuluh) dapat 
menggunakan beberapa alat penilaian seperti lembar pengamatan, 
angket, skala Likert, daftar checklist, dan sebagainya. Untuk itu 
perIu dikembangkan instrumen yang berisi kisi-kisi atau hal-hal 
yang dinilai . 
Penilaian portfolio bagi penyuluh dilakukan oleh lembaga 
penyelenggara . Penilaian ini cenderung dilakukan di luar 
kelas. Penilai mengamati kegiatan akademis penyuluh, semasa 
penyuluhan berlangsung. Penilai dapat mengamati kegiatan 
penyuluh di luar kelas . Yang diamati kegiatan akademis terkait 
dengan penyuluhan. Penyuluh yang baik, mempersiapkan 
diri sebaik mungkin sebelum melakukan penyuluhan. Selama 
waktu penyuluhan, penyuluh melakukan kegiatan akademis 
yang mendukung pelaksanaan penyuluhan. Penyuluh pandai 
memanfaatkan ilmunya untuk meningkatkan kualitas diri sebagai 
penyuluh. Waktu-waktu luangnya (di luar kelas penyuluhan) 
digunakan untuk meningkatkan kompetensi. Pada akhir pemberian 
materi (penyuluhan), penyuluh melakukan evaluasi terhadap 
kinerja pesuluh dan kinerja diri sendiri (penyuluh). 
3) Project 
Project bagi penyuluh berupa hasil-hasil karya yang 
mencenninkan kompetensinya. Hasil karya project yang 
dilakukan oleh penyuluh telah mengikuti tahapan (1) perencanaan, 
(2) pengumpulan data, (3) pengolahan data, dan (4) penyajian 
data . Penilaian meliputi (a) keterampilan penyelidikan, (b) 
aplikasi pengetahuan dalam penyelidikan, (c) kelengkapan hasil 
penyelidikan, dan (d) kemampuan menginfonnasikan hasil 
(laporan, lisan) dalam penyuluhan. Hasil project terkait dengan 
topik, materi, atau bidang penyuluhan. Penilaian project lebih 
mengarah pada kualitas penyuluh (track record). Penilaianproject 
cenderung bukan penilaian langsung. Artinya penilaian mengarah 
pad a dokumen hasil karya penyuluh. Project mencerminkan 
kinerja dan kualitas diri penyuluh. 
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4) Product 
Product adalah penilaian yang didasarkan atas prestasi 
dalam berkarya. Karya yang dimaksud adalah karya yang 
bersifat kreatif yang dihasilkan dari penyuluh, misalnya buku­
buku materi penyuluhan, produksi media penyuluhan, aplikasi 
karya untuk kegiatan di luar kelas, opini terkait dengan topik 
atau tema penyuluhan. Karya terkait dengan proses penyuluhan 
dimanfaatkan dalam penyu luhan seperti produksi materi dan media 
penyuluhan sehingga proses penyuluhan lebih menarik, berhasil, 
dan efisien. Opini terkait dengan topik atau tema penyuluhan 
dapat dipublikasikan di tempat penyuluhan, buletin, media masa 
seperti surat kabar, majalah, televisi, atau internet. Karya product 
mencerminkan kreativitas dan produktivitas penyuluh. Penilai 
karya adalah lembaga penyelenggara penyuluhan. Karya product 
menuntut adanya bukti fisiko 
5) Performance 
Penilaian peiformance bagi penyuJuh lebih terfokus pada 
interaksi penyuluh dan pesuluh dalam proses penyuluhan. Proses 
penyuluhan dapat berJangsung di dalam dan di luar kelas. Kegiatan 
di luar kelas yang tidak secara langsung terkait dengan penyuluhan 
dinilai dengan portfolio. Peiformance di dalam kelas bagi penyuluh 
terkait dengan strategi atau membangun interaksi dengan pesuluh, 
menggunakan media penyuluhan, menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar, strategi menjawab dan bertanya, kemampuan 
menjelaskan, penampilan secara fisiki, dan sebagainya. 
Performance dinilai dengan angket, lembar pengamatan, 
checkist, atau skala Likert. Pelaku penilai adalah lembaga 
penyelenggara dan pesuluh. Lembaga penyelenggara dapat menilai 
pesuluh dengan mengamati secara lang sung kegiatan penyuluhan. 
Pesuluhjuga dapat memberikan penilaian kepada penyuluh, terkait 
dengan penampilannya terutama penampilan yang berkaitan 
dengan interaksi penyuluhan . 
Aplikasi penilaian penyuluhan untuk pesuluh dan penyuluh 
dapat ditabelkan pada tabel I. (periksa halaman berikutnya). 
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Tabell0\ 






















IPaper &Pencil Port Folio Product Project Performance~ Penilai INo. Sasaran Peni­
laian. 

Tes B-S, Pilihan Angket, skala Likert, Karya pesuluh ter- Karya pesuluh Dilakukan, baik di Penyuluh 
ganda, menjo­
1. Pesuluh 
lembar pengamatan, kait dengan topik terka~ dengan dalam maupun di 
dohkan, jawaban daftar checklist penyuluhan. Dinilai topik penyuluhan. luar kelas 










dan atau lisan 
Penyuluh Tes B-S, Pilihan Angket, skala Likert, Karya terkait Dilakukan sebe­2 Dilakukan di dalam Pesuluh 
ganda, menjo­ lembar pengamatan, dengan topik lum proses pe­ proses penyuluhan Lembaga 
dohkan, jawaban daftar checklist. penyuluhan. nyuluhan terkait (formal), cen­ penye­
singkat, Penilaian cendenung Penilaian dilakukan dengan kualitas derung di dalam lenggara 
esai dilakukan pada selama proses diri (track record). kelas. Dinilai 
interaksi yang terkait dan sebelum Dinilai dari studi dengan lembar 
secara tidak langsung penyuluhan. dukomentasi pengamatan, 
dengan penyuluhan Mencerminkan angke~ skala likert, 
dan di luar kelas kualitas din checklist, dsb 
(interaksi formal pe­ penyuluh 
nyuluhan) 
-~--
- --- - - - -- - '-- - - ­
4.2 Prosedur Penilaian 
Prosedur penilaian terhadap pesuluh l1laupun penyuluh terdiri 
dari (a) perencanaan penilaian, (b) pengel1lbangan instrumen 
penilaian, dan (c) analisis instrul1len. 
4.2.1 Perencanaan Penilaian 
Perencanaan penilaian l1lenyatu dengan pengembangan 
silabus. Langkah-Iangkah yang dilakukan oleh penyuluh. 
Penilaian terhadap silabus cenderung mengarah pada penilaian 
terhadap penyuluh, yaitu penilaian berkaitan dengan persiapan 
penyu luhan yang disebut pembuatan perencanaan penilaian. 
Dalam mengembangkan silabus, perlu dilakukan langkah-Iangkah 
sebagai berikut. 
(1) Mengel1lbangkan indikator pencapaian KD (kompetensi dasar) 
sebagai dasar penilaian . 
(2) 	 Menentukan teknik penilaian dan bentuk instrumen penilaian 
sesuai KD. 
(3) Menuangkan indikator pencapain KD beserta. teknik dan ben­
tuk instrumen ke dalam matrik silabus. 
(4) 	Membuat contoh instrumen serta. pedoman pembuatan skor 
dan dituangkan dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Penyulu­
han) . 
(5) Menginformasikan kriteria penilaian kepada pesuluh. 
(6) Menentukan KKM (kriteria ketuntasan minimal yang disebut 
NBAK (nilai batas ambang kompetensi). Untuk ranah kogni­
tif dan psikomotorik terendah 75%, dan ranah afektif adalah 
baik. 
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Komp. Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi1-----.----< Sumber 
Dasar Pokok Penyuluhan Pencapaian Teknik Seniuk Waktu Belajar 
Penilaian Instrumen 
Contoh 2. Format kisi-kisi penilaian menyatu dengan RPP 
RENCANA PELAKSANAAN PENYULUHAN 
Pesuluh 
Bidang Penyuluhan 
Alokasi waktu : ....... jam penyuluhan ( ...x perte 
muan) 
A. Standar Kompetensi ....................... .. 

B. Kompetensi Dasar ....................... . 

C. Materi Penyuluhan ....................... . 

D. ModeVMetode Penyuluhan ....................... . 

E. Skenario/langkah-langkah Kegiatan Penyuluhan 
Pertemuan 1 : .............. . 
Pertemuan 2: ............... dst 
F. Sumber Belajar ......................................... . 

G. Penilaian 
Indikator Teknik Sentuk Contoh 
Pencapaian Penilaian Instrumen Instrumen 
4.2.2 Pengembangan Instrumen 
Pengembangan instrumen harus selalu mengacu pada kisi-kisi 
agar dihasilkan butir instrumen yang sahih. Untuk menilai pesuluh 
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maupun penyuluh perlu dilakukan pengembangan instrumen. 
Langkah pengembangan instrumen sebagai berikut. 
I) Pengembangan butir instrumen. Yang telmasuk butir-butir in­
strumen adalah butir-butir soal, butir-butir yang akan diamati 
atau butir-butir pertanyaan atau pernyataan dalam angket lem­
bar observasi, skala Likert dan sebagainya. 
2) 	 Telaah dan revisi butir instrumen. Butir-butir instrumen yang 
telah dibuat kemudian ditelaah dari segi konsep, isi, dan ba­
hasa. Butir yang kurang memenuhi syarat direvisi. 
3) Uji coba instrumen. Butir-butir soal atau penilaian diujico­
bakan pad a respond en yang berbeda dengan sa saran penilaian. 
Basil uji coba dianalisis. Hasil anal isis untuk meningkatkan! 
revisi kesahihan butir penilaian. 
4) Anal isis empiris kualitas instrumen. Bas il dari telaah dan re­
visi butir instrumen serta uji coba, dianalisis secara terpadu 
untuk membuat putusan ten tang kualitas instrumen, layak ti­
daknya instrumen digunakan untuk menilai pesuluh atau pe­
nyuluh. 
4.2.3 Analisis Instrumen 
Analisis instrumen secara kualitatif dilakukan dengan 
menelaahlmereview instrumen yang telah selesai dibuat. 
Berdasarkan telaah, butir yang kurang baik direvisi. Revisi 
dilakukan dari segi : (I) substansi isi, konsep, dan bahasa, (2) 
persyaratan butir sesuai bentuk instrumen, dan (3) ind ikator 
pencapaian kompetensi. 
Analisis kuantatif dilakukan melalui uji coba dengan 
menggunakan data hasil pengukuran untuk menentukan validitas 
dan reliabilitas Uika diperlukan, digunakan perhitungan statistik). 
4.2.4 Pengolahan dan Penafsiran Hasil Penilaian 
a. 	 Pengolahan hasil penilaian dilakukan dengan cara penskoran 
dan konversi skor, baik untuk pesuluh maupun penyuluh. 
b. 	 Penafsiran hasil penilaian dan tindak lanjut hasil penilaian bagi 
pesuluh dilakukan dengan cara (I) penetapan KKM (kriteria 
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ketuntasan minimal) atau NBAK (nilai batas ambang kompe­
tensi (misalnya terendah 75%) dan (2) penyusunan profil ha­
sil penilaian sehingga diketahui berapa persen pesuluh yang 
tuntas menguasai kompetensi sehingga diperlukan pengayaan 
untuk pengem bangan prestasi (nilai 90-100), berapa % pesu­
luh tuntas dengan pengayaan untuk meningkatkan kompetensi 
(nilai 75-89), dan berapa % pesuluh gagal dan harus diremidi 
penyuluhan (nilai 0-74%). 
c . 	 Penafsiran hasil penilaian terhadap penyuJuh. Penyuluh di­
katakan memenuhi syarat apabila memiliki nilai 2:. 90 materi 
untuk aspek kognitif dan psikomotor, dan peni laian baik untuk 
aspek afektif. 
4.2.5 Pelaporan dan Pemanfaatan Hasil Penilaian 
a . 	 Pelaporan hasil penilaian kepada pesuluh maupun penyuluh 
diwujudkan dalam bentuk satu nilai yaitu nilai penyuluhan. 
Untuk aspek afektif, dinyatakan secat'a kualitatif dengan kat­
egori sangat baik, baik, cukup, dan kurang. 
b. 	 Pemanfaatan hasil untuk (1) melihat kemajllan pre stasi belajar 
pesuluh, (2) melihat kelebihan dan kekurangan l11asing-masing 
pesuluh, (3) pengayaan bagi yang telah mencapai ketuntasan, 
(4) perbaikan penyuluhan/remidi, (5) laporan secara adminis­
tratif. 
4.3 Penutup 
Hal yang berkaitan dengan penilaian dapat diringkaskan 
sebagai berikut. 
1. 	 Hakikat sistem penilaian penyuluhan melipllti, (a) implikasi 
tujuan penilaian, (b) prinsip penilaian, (c) teknik penilaian, (d) 
prosedur penilaian, (e) pengoJahan dan penafsiran hasil pe­
nilaian, dan (f) pelaporan dan pemanfaatan hasil penilaian. 
2. 	 Ada dua sasaran penilaian penyuJuhan yaitu pesuluh dan pe­
nyulllh. Penilaian kepada pesulllh mengarah pada penguasaan 
kompetensi yang disuluhkan . Penilaian terhadap penyuluh 
mengarah pada penguasaan kompetensi materi yang akan 
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disuluhkan. Penilaian terkait dengan kualitas diri baik pesu­
luh maupun penyuluh. Kualitas diri pesuluh terkait dengan 
prestasi yang dapat diraih setelah mereka mengikuti penyulu­
han . Penilaian terhadap penyuluh terkait dengan kualitas diri 
penyuluh ketika mereka melakukan penyuluhan sehingga pe­
nyuluhan dapat berlangsung dengan efektif dan efisien. 
3. 	 Penilaian dapat dilakukan oleh lembaga penyelenggara pe­
nyuluhan, penyuluh, dan pesuluh. 
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PENUTUP 
Pedoman penyuluhan bahasa Indonesia ini disusun dengan 
anggapan bahwa pedoman penyuluhan bahasa Indonesia seem'a 
khusus, yang seslIai dengan keper/uan pesuluh perlu disusun. Pada 
pedoman ini dibicarakan kisi-kisi penyuluhall bahasa Indonesia 
untuk gum bahasa Indonesia. Cakupan pembiearaan meliputi 
tiga hal. Pertama, yang berhubungan dengan bahan. Kedua, yang 
berhubungan dengan strategi alau cara menyuluh. Ketiga, yang 
berhubungan dengan evaluasi, baik evaluasi bagi pesuluh maupun 
penyuluh. 
Tataran pemlasalahan meliputi (1) pembentukan dan 
pemilihan kata, (2) tata kalimat, dan (3) paragraf/wacana. 
Permasalahan yang dimuat pada pedoman ini dibatasi pada kasus­
kasus ebahasaan yang sering terjadi . Penanganan terhadap kasus 
tersebut diupayakan bersifat praktis dan metodis . Sifat metodis 
diharapkan dapat memberikan pegangan bagi pesuluh untu k secara 
mandiri mengatasi pennasalahan yang sejenis. 
Meskipun pennasalahan yang dibahas dalam pedoman 
tersebut sudah meneakup tiga tataran, masih ada eberapa 
pennasalahan yang be lum tercakup di dalamnya. Pennasalahan 
itu, setidaknya, berupa kasus-kasus pada ejaan, tata isti lah, dan 
penulisan karya ilmiah. Unluk itu pedoman ini perlu ditindaklanj uti 
dengan menambahkan ketiga pennasalahan itu . 
Dalam hubungan dengan kelompok sasaran penyuluhan, 
yang juga perlu disusun i lah (\) pedoman penyuluhan bagi guru 
nonbahasa Indonesia, (2) tenaga administrasi perkantoran, dan (3) 
jurnalis. Demi keeemlatan penyusunan, pengerjaan pedoman bagi 
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setiap kelompok sasaran hendaknya dilaksanakan secara bertahap. 
Secara garis besar, perbedaan fokus permasalahan pada tiga 
kelompok itu terdapat pada (I) kiat penyusunan karya ilmiah bagi 
kelo npok guru, (2) tata persuratan bagi kelompok administrasi 
perkanto;an, dan (3) jaan dan tata tulis bagi kelompokjurnalis. 
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